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EXECUTIVE SUMMARY

Walaupun pentingnya jumlah uang sudah banyak terdapat dalam teori
ekonomi, tapi secara umum teori itu belum menjelaskan secara detail
bagaimana perbedaan representasi atau denominasi dari jumlah uang yang
sama memengaruhi keputusan belanja. Umumnya peneliti berpendapat
bahwa individu merasa nilai uang untuk satu lembar denominasi besar lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai nominal yang sama jika direpresentasikan
dengan beberapa lembar denominasi kecil, sehingga relatif sedikit belanjanya
(untuk satu atau beberapa barang dengan harga rendah) jika menggunakan

denominasi besar.

Penelitian pengaruh denominasi terhadap perilaku belanja, selama ini
dilakukan masih terbatas pada satu atau beberapa jenis barang, seperti yang
telah dilakukan Raghubir and Srivastava (2009) dalam mengkaji pengaruh
denominasi. Penelitian efek denominasi selama ini juga dilakukan terbatas
dengan menggunakan denominasi yang ada. Lebih jauh dari itu, sebenarnya
perilaku belanja selain dipengaruhi oleh denominasi, juga dapat dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti pendapatan, harga, pendidikan, jumlah anggota
keluarga, perencanaan dan pengendalian diri konsumen. Penelitian lebih
lanjut dalam lingkup mikro yang menjelaskan bagaimana dan mengapa
denominasi uang berpengaruh terhadap keputusan belanja pada skenario
belanja yang lebih realistis dengan berbagai jenis barang dan representasi
denominasi yang cukup, sangat penting untuk dilakukan. Begitu juga
bagaimana pengaruhnya untuk pecahan uang atau denominasi yang belum
diterbitkan dan akan dikaji efek psikologisnya terhadap belanja. Denominasi
atau uang kertas dengan nilai nominal tertinggi saat ini adalah Rp 100.000
yang dicetak pertama kali pada Tahun 2004. Dengan tingkat inflasi pertahun
selama Tahun 2004-2015 antara 4% sampai dengan 10% (tertinggi di Tahun
2008), kemungkinan Bank Indonesia akan menerbitkan uang kertas dengan

nilai nominal Rp 200.000.

Oleh karena itu, dalam kajian ini menggunakan denominasi besar yang

belum ada yaitu uang kertas Rp 200.000, sehingga perlu menggunakan
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pendekatan experimental study. Desain eksperimen dalam Kkajian ini
menggunakan dua pendekatan studi, yaitu laboratory study dan field study.
Pada field study pecahan uang Rp200.000 direpresentasikan dengan
menggunakan dua pecahan uang Rp 100.000 yang jadi satu kesatuan dan
dianggap 1 lembar pecahan uang, sehingga jika digunakan belanja, kedua-
lembar pecahan uang tersebut harus diberikan ke penjual meskipun harganya

dibawah Rp100.000.

Pendekatan experimental study merupakan suatu metode
pengumpulan data yang efektif dalam mengkaji hubungan sebab-akibat antar
peubah (variable). Dikaitkan dengan kajian ekonomi, Juanda (2012)
menyatakan bahwa para ekonom sering menyebutnya sebagai experimental
economics (ekonomi eksperimental) yaitu ilmu ekonomi yang metode
kajiannya menggunakan desain eksperimen, untuk menguji berbagai teori
ekonomi, mengembangkan teori ekonomi, mengkaji suatu kebijakan ekonomi
(vang sudah atau sebelum diimplemntasikan), dan proses pembelajaran

ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengkaji pengaruh denominasi dan
beberapa faktor lainnya (harga barang, pengendalian diri konsumen,
perencanaan konsumen, tingkat kebutuhan konsumen, jenis pasar atau
tempat belanja, serta pekerjaan, pendapatan, pendidikan dan tempat tinggal
konsumen) dalam perilaku belanja; dan (2) Merumuskan implikasi kebijakan

akan kebutuhan denominasi Rp 200.000.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kekonsistenan antara hasil
laboratory study dan field study, dimana dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

* Tanpa memperhatikan faktor lain, total belanja menggunakan
denominasi besar tidak berbeda secara signifikan dengan total belanja
menggunakan denominasi kecil, meskipun ada kecenderungan total
belanja menggunakan denominasi besar lebih tinggi karena lebih

mudah dan praktis untuk belanja berbagai kebutuhan barang.
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Rata-rata total belanja konsumen yang pengendalian dirinya rendah,
lebih besar dibandingkan dengan total belanja konsumen yang
pengendalian dirinya tinggi (Laboratory Study). Dalam penelitian ini,
masyarakat yang tinggal di kota (yang kebutuhan atau pengeluaran per
bulan, pendapatan per kapita, dan pendidikannya lebih tinggi dari yg
tinggal di desa/kabupaten) diasumsikan/dikaitkan dengan self control
yang rendah, sehingga rata-rata total belanja konsumen yang
tinggalnya di kota, cenderung lebih besar dibandingkan dengan total

belanja konsumen yang tinggalnya di kabupaten (Field Study).

Dilihat dari perbedaan belanja antara barang harga rendah dgn barang
harga tinggi, “Pengaruh penggunaan denominasi besar dalam
peningkatan belanjanya ketika harga barangnya tinggi, lebih besar dari
pengaruh penggunaan denominasi kecil”, terutama belanja yang tanpa
direncanakan. Implikasinya daerah yang harga barangnya relatif tinggi
seperti di kawasan timur Indonesia, membutuhkan denominasi besar

(pecahan uang Rp 200.000) lebih banyak .

Untuk minimarket, jika menggunakan denominasi besar, rata-rata
belanja selalu tinggi, baik untuk barang dengan harga rendah maupun
harga tinggi. Konsumen merasa pecahan uang Rp 200.000 lebih mudah
atau lebih praktis untuk belanja, sehingga daerah-daerah seperti
perkotaan yang biasanya banyak tersedia minimarket membutuhkan

denominasi besar yang lebih banyak.

Untuk pasar tradisional rata-rata belanja barang dengan harga rendah
“lebih besar” jika menggunakan denominasi kecil. Konsumen enggan
belanja dengan denominasi besar karena pedagang harus menyediakan
uang kembalian tiap belanja barang, sehingga daerah-daerah seperti
kabupaten/pedesaan yang harga barangnya relatif rendah lebih
banyak membutuhkan denominasi kecil yaitu pecahan uang rupiah

yang ada sekarang.
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Rata-rata belanja konsumen yang berbelanja di pasar tradisional lebih
kecil dibandingkan dengan rata-rata belanja konsumen yang
berbelanja di minimarket. Perbedaan ini disebabkan variasi barang di
minimarket lebih banyak dan berada dalam satu lokasi, sehingga
memudahkan konsumen dalam berbelanja; berbeda dengan di pasar

tradisional dimana lokasi belanja tersebar di area pasar.

Pengaruh perencanaan terhadap belanja tergantung Jenis Pasar tempat
belanja. Di Minimarket, rata-rata belanja “relatif sama” untuk
konsumen yang sudah mempunyai perencanaan maupun tanpa
perencanaan. Konsumen merasa mengunakan denominasi besar
maupun beberapa lembar denominasi kecil dengan nominal yang sama
(Rp 200.000) tidak ada bedanya untuk dibelanjakan di Minimarket
karena ketersediaan kebutuhan barang cukup bervariasi di satu tempat
yang relatif dekat untuk dibeli. Sedangkan di Pasar Tradisional, rata-
rata belanja konsumen yang sudah mempunyai perencanaan lebih
tinggi dibandingkan konsumen yang tanpa perencanaan. Konsumen
yang punya rencana belanja di pasar tradisional relatif sudah tahu ke
pedagang mana dia akan membeli, sedangkan Konsumen yang ada di
sekitar pasar tradisional (tanpa rencana belanja) harus mencari
pedagang yang tersebar luas di pasar tradisional untuk membeli
barang yang dibutuhkan sehingga relatif enggan menghabiskan semua

uangnya (Rp 200.000).

Penerbitan pecahan Rp 200.000 dapat direkomendasikan, karena

dibutuhkan untuk belanja dengan harga tinggi dan/atau di Minimarket.

Konsumen merasa bahwa denominasi besar lebih praktis untuk dibawa dan

digunakan berbelanja. Implikasi kebijakan dari hasil kajian ini adalah: (1)

Daerah-daerah yang harga barangnya relatif tinggi seperti di kawasan timur

Indonesia, membutuhkan denominasi besar lebih banyak, (2) Daerah-daerah

seperti

perkotaan yang banyak tersedia minimarket membutuhkan

denominasi besar yang lebih banyak, dan (3) Daerah-daerah seperti

kabupaten-pedesaan yang harga barangnya relatif rendah lebih banyak
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membutuhkan denominasi kecil, sehingga denominasi kecil yang ada sekarang
harus tetap ada, supaya masyarakat tidak mempunyai ekspektasi harga

barang sudah naik semua.
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BAB 1. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Uang memiliki fungsi sosial dan merupakan alat yang legal digunakan
dalam transaksi barang dan jasa. Teori konsumen berasumsi bahwa efek uang
dalam keputusan pembelian atau pengeluaran individu dipengaruhi oleh
jumlah uang yang dapat dibelanjakan (anggaran). Walaupun pentingnya
jumlah uang banyak terdapat dalam teori ekonomi, tapi secara umum teori itu
belum menjelaskan secara detail bagaimana perbedaan representasi atau
denominasi dari jumlah wuang yang sama memengaruhi keputusan
pengeluaran (Raghubir and Srivastava, 2009). Mishra et al (2006)
berpendapat bahwa individu merasa nilai uang untuk satu lembar denominasi
besar lebih tinggi dibandingkan dengan nilai nominal yang sama jika
direpresentasikan dengan beberapa lembar denominasi kecil, sehingga relatif
sedikit belanjanya (untuk satu atau beberapa barang dengan harga rendah)

jika menggunakan denominasi besar.

Serupa dengan pendapat di atas, Gourville (1998) menyatakan bahwa
masyarakat akan melakukan transaksi lebih banyak jika penjual menggunakan
strategi pemasaran kepada konsumen (supaya terlihat murah) dengan cara
membingkai biaya produksi atau harga barang, dari jumlah nominal yang
sama dalam bentuk denominasi kecil, misalnya biayanya hanya $1 setiap hari
(Pennies-a-Day Strategy), bukan jumlah nominal secara agregat ($365 dalam
setahun). Raghubir dan Srivastava (2009) telah mengkaji pengaruh pecahan
uang (domination effect) dalam tiga studi. Studi pertama melalui tiga survei
(studi lapang) menyimpulkan bahwa kemungkinan belanja lebih kecil jika
menggunakan satu lembar denominasi besar. Ketika menggunakan
denominasi besar, dua dari tiga hasil survei menunjukkan bahwa belanja lebih
besar ketika keputusan belanja sudah direncanakan. Studi kedua menunjukan
bahwa konsumen akan memilih uang dengan denominasi besar ketika dia
membutuhkan pengendalian diri (self-control) dalam belanja. Studi ketiga
menunjukan bahwa efek denominasi tergantung pada perbedaan keinginan
individu dalam mengendalikan belanja atau mengurangi ketidak-nyamanan
dalam belanja. Secara keseluruhan disimpulkan bahwa efek denominasi

terjadi karena secara psikologis, denominasi besar digunakan sebagai alat

S
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strategis untuk mengontrol atau mengatur belanja. Dengan pengertian lain,
keputusan pengeluaran individu dipengaruhi oleh denominasi dari jumlah
uang yang sama, dan juga faktor lain seperti pengendalian diri dan

perencanaan belanja dari individu yang bersangkutan.

Lebih lanjut penelitian tentang self control dan denominasi, telah
dilakukan oleh Baumeister (2002), dan juga Hoch dan Loewenstein (1991),
yang menyatakan bahwa individu sering menggunakan berbagai upaya
dengan kendala yang ada atau merubah insentif untuk mengontrol perilaku
jangka pendek dalam rangka mendapatkan manfaat jangka panjang. Raghubir
dan Srivastava (2009) berpendapat bahwa individu cenderung belanja lebih
sedikit dan lebih memilih menerima uang dalam denominasi besar

dibandingkan denominasi kecil untuk mengontrol belanjanya.

Pengaruh Sistematik dari denominasi dalam keputusan belanja
memiliki implikasi yang penting dalam perspektif kesejahteraan konsumen
maupun perspektif kebijakan moneter. Beberapa studi pernah mengkaji
pengaruh denominasi terhadap indikator makro seperti inflasi dan kebijakan
moneter, misalnya dilakukan oleh Chen (1976) yang hanya menggunakan
mathematical economics atau pendekatan matematika dari hubungan
struktural ekonomi yang dihipotesiskan. Studi-studi seperti ini biasanya
mempertimbangkan tingkat agregat dan faktor-faktor yang saling
mempengaruhi (interdependent factors) serta belum ada kajian eksperimen
atau simulasi empirisnya, sehingga sulit untuk menjelaskan hubungan-
hubungan sebab-akibat tersebut. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih
lanjut dalam lingkup mikro yang mengkaji bagaimana dan mengapa

denominasi uang berpengaruh terhadap keputusan individu untuk belanja.

Dalam Tabel 1 dapat dilihat bahwa penelitian pengaruh denominasi
terhadap perilaku belanja, selama ini dilakukan masih terbatas pada satu atau
beberapa jenis barang, seperti yang telah dilakukan Raghubir and Srivastava
(2009) dalam mengkaji pengaruh denominasi. Perilaku belanja selain
dipengaruhi oleh denominasi, juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
pendapatan (Henderson and Quandt, 1980; Blanchard, 2009; Sumarwan,
1993), harga (Henderson and Quandt, 1980; Lee, 2009), pendidikan, jumlah
anggota keluarga (Sumarwan, 1993), perencanaan (Raghubir and Srivastava,
2009; Mishra et al., 2006; Baumeister, 2002; Hoch and Loewenstein, 1991),
pengendalian diri (Raghubir and Srivastava 2009).

S
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Tabel 1. Tinjauan Jurnal Terkait Pengaruh Denominasi

mempengaruhi
perilaku konsumen.

PENULIS JUDUL TUJUAN HASIL
Raghubir The — Mengkaji pengaruh | — Studi pertama melalui tiga
and Domination denominasi survei (studi lapang)
Srivastav, Effect terhadap keputusan menyimpulkan bahwa
2009 belanja kemungkinan belanja lebih
— Mengkaji preferensi kecil jika menggunakan satu
menerima uang lembar denominasi besar.
dalam denominasi Ketika menggunakan
yang berbeda ketika denominasi besar, hasil survei
membutuhkan kesatu (dengan menggunakan
pengendalian diri produk candy) dan hasil
dalam belanja survey kedua (dengan
— Mengkaji apakah menggunakan produk sabun,
pilihan menerima sampo, selimut, panci dan
denominasi besar wajan) menunjukkan bahwa
(dibandingkan belanja lebih besar ketika
denominasi kecil) keputusan belanja sudah
bervariasi sesuai direncanakan.
karakteristik Studi kedua menyimpulkan
individu dalam bahwa konsumen akan
belanja (pemboros memilih uang dengan
atau penghemat). denominasi besar ketika dia
— Peneliti berpendapat membutuhkan self-control
(berhipotesis) dalam belanja.
bahwa individu Studi ketiga menunjukan
cenderung belanja bahwa jika pilihan denominasi
lebih sedikit dan didasarkan keinginan
lebih memilih mengendalikan belanja, maka
menerima uang pemboros perlu pengendalian
dalam denominasi diri lebih tinggi. Jika piilhan
besar dibandingkan denominasi didasarkan
denominasi kecil keinginan mengurangi
untuk mengontrol ketidaknyamanan belanja,
belanjanya maka penghemat seharusnya
menggunakan denominasi
besar untuk mengendalikan
belanjanya.
Mishra,et Money: A Penelitian ini mengkaji Denominasi besar dirasakan
al.,, 2006 Bias for the bagaimana denominasi lebih tinggi nilainya
Whole mata uang dapat dibandingkan uang dengan

beberapa denominasi kecil
dengan nilai nominal yang
sama, sehingga belanjanya
lebih rendah jika
menggunakan 1 lembar
denominasi besar($100).
Ada empat percobaan dengan
barang yang terbatas (kaos,
tas, topi, sepatu), dimana bias
muncul sebagai akibat dari
proses yang dirasakan ketika
harus mengeluarkan
denominasi besar
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PENULIS

JUDUL

TUJUAN

HASIL

dibandingkan dengan
denominasi kecil.

Gourville,
1998

Pennies-a-
Day: The
Effect of
Temporal
Reframing on
Transaction
Evaluation

Melihat keefektifan
strategi Pennies-a-Day
(PAD) dalam
mempengaruhi belanja
konsumen terhadap
barang yang
ditawarkan

Untuk meningkatkan transaksi
dengan variasi produk lebih
banyak, penjual menjual
produknya dengan strategi
PAD yang terbukti efektif,
yaitu menggunakan strategi
pemasaran kepada konsumen
(supaya terlihat murah)
dengan cara membingkai biaya
produksi atau harga barang,
dari jumlah nominal yang
sama dalam bentuk
denominasi kecil, misalnya
biayanya $1 setiap hari
(Pennies-a-Day Strategy),
bukan jumlah nominal secara
agregat ($365 dalam setahun)
Dalam rangka menjelaskan
efektivitas strategi tersebut
peneliti mengajukan two step
model dari proses pembuatan
keputusan konsumen. Model
pertama comparison retrieval
dan yang kedua transaction
evaluation.

Chen, 1976

Currency
Denomina-
tions and the
Price Level

- Menganalisis
pengaruh perubahan
komposisi pecahan
mata uang terhadap
makroekonomi.
Peneliti berpendapat
(punya hipotesis)
bahwa perbaikan
komposisi pecahan
mata uang akan
mengurangi tingkat
harga umum.

-Menggunakan
mathematical
economics atau
pendekatan
matematika dari
hubungan struktural
ekonomi yang
dihipotesiskan

Pengenalan denominasi besar
untuk mengatasi
ketidaknyamanan masyarakat
terhadap harga barang tinggi
dan belum adanya denominasi
yang lebih besar lagi, yang
berimplikasi perlunya
perubahan komposisi
denominasi yang lebih baik.

Perbaikan dalam komposisi
pecahan mata uang akan
memiliki tiga jenis efek pada
permintaan uang riil. Pertama,
permintaan riil akan uang
berkurang karena satuan uang
riil lebih sedikit dan lebih
efisien untuk menangani
berbagai transaksi (efek
efisiensi). Kedua, permintaan
keseimbangan uang riil (real
cash balances) akan
meningkat karena komposisi
uang yang lebih optimal akan
menimbulkan uang menjadi
lebih menarik. Uang akan
menggantikan pertukaran
barang, dan sebagai

—
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PENULIS

JUDUL

TUJUAN

HASIL

kepemilikan aset lainnya,
termasuk persediaan
komoditas. Pergeseran ini,
menimbulkan peningkatan
keseimbangan riil dalam rasio
pendapatan (substitution
effect). Aliran Pendapatan riil
akan meningkat akibat
peningkatan penggunaan dan
efisiensi penggunaan uang,
yang berimplikasi pada
penghematan tenaga kerja dan
sumber daya riil lainnya
(income effect).

— Di bawah sistem fractional
reserve banking komposisi
denominasi mata uang yang
lebih baik akan menyebabkan
peningkatan currency to
deposits ratio, sehingga efek
multiplier uang akan
berkurang. Dengan jumlah
nominal high-powered money
tidak berubah, stok nominal
uang akan menurun, yang
menimbulkan kontraksi
tambahan pada tingkat harga
(tight money effect). Dengan
demikian, perbaikan
komposisi pecahan mata uang
dalam kondisi inflasi tinggi,
efek langsung efisiensi harus
sangat kuat melebihi kekuatan
gabungan dari efek substitusi,
efek pendapatan, dan efek
uang ketat.

— Akan tetapi bukti sejarah,
menunjukkan bahwa efek
efisiensi tidak cukup kuat
untuk mengimbangi efek
substitusi.

Baumeister,
2002

Yielding to

Temptation:

Self-Control
Failure,
Impulsive
Purchasing,
and
Consumer
Behavior.

Menerapkan wawasan
baru mengenai self-

control dan

kegagalannya terhadap
perilaku konsumen
dalam mengendalikan

belanja

Self-control adalah konsep yang
penting dalam riset konsumen,
dan kegagalan self-control adalah
akibat utama dari keinginan atau
dorongan hati untuk belanja. Ada
3 penyebab gagalnya self-control:
— Adanya konflik antar tujuan
yang melemahkan control,
misalnya tujuan belanja segera
konflik dengan tujuan
menyimpan uang
— Kegagalan memonitor perilaku
membuat sulitnya melakukan
kontrol

—
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PENULIS JUDUL TUJUAN HASIL

— Self-control tergantung pada
jumlah sumberdaya yang
dimiliki. Sumberdaya yang
semakin berkurang membuat
self-control kurang efektif.
Perbedaan ciri bawaan
individu menyebabkan

perilaku bervariasi.
Hoch and Time- — Melihat bagaimana — Konseptualisasi dari masalah
Loewensten | Inconsistent dan mengapa self-control adalah konflik
1991. Preferences konsumen secara psikologis antara keinginan
and tiba-tiba merubah dengan kemauan yang Keras,
Consumer keinginannya. dan hasilnya tergantung pada
— Melihat bagaimana kekuatan untuk melawan
Self-Control konsumen tekanan itu.
mengendalikan — Berbagai upaya dilakukan
perilaku mereka mengendalikan anggaran
sendiri. untuk mengontrol perilaku

jangka pendek dalam rangka
mendapatkan manfaat jangka
panjang.

— Ada dua strategi yang dapat
dilakukan dalam rangka self-
control: pertama, secara
langsung mengurangi
keinginan, dan yang kedua
mengatasi keinginan melalui
kemauan yang keras

Lebih lanjut Sumarwan (2014) menyatakan dalam melakukan tindakan
pembelian, konsumen dipengaruhi oleh faktor perbedaan individu
(kebutuhan dan motivasi, keputusan, konsep diri, pengolahan informasi dan
persepsi, proses belajar, pengetahuan, sikap, dan agama), pengaruh
lingkungan (budaya, karakteristik demografi, sosial dan ekonomi, keluarga
dan rumah tangga, kelompok acuan, situasi konsumen, dan teknologi) dan

proses pengambilan keputusan.

Penelitian efek denominasi selama ini dilakukan dengan menggunakan
denominasi yang ada, seperti pada penelitian Raghubir and Srivastava (2009)
yang menggunakan denominasi kecil (4 koin $0.25) dan denominasi besar (1
lembar uang kertas $1) untuk membeli permen di kafetaria universitas. Dalam
survei yang lain mereka menggunakan 3 macam denominasi (5 lembar uang
kertas $1, 5 koin $1, dan 1 lembar uang kertas $5) yang diberikan ke supir yang
berhenti di suatu pom bensin untuk dibelanjakan barang yang ada di

minimarket yang ada di pom bensin tersebut.
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Penelitian lebih lanjut dalam lingkup mikro yang menjelaskan
bagaimana dan mengapa denominasi uang berpengaruh terhadap keputusan
belanja pada skenario belanja yang lebih realistis dengan berbagai jenis
barang dan representasi denominasi yang cukup, sangat penting untuk
dilakukan. Begitu juga bagaimana pengaruhnya untuk pecahan uang atau
denominasi yang belum diterbitkan dan akan dikaji efek psikologisnya
terhadap belanja. Denominasi atau uang kertas dengan nilai nominal tertinggi
saat ini adalah Rp 100.000 yang dicetak pertama kali pada Tahun 2004.
Dengan tingkat inflasi pertahun selama Tahun 2004-2015 antara 4% sampai
dengan 10% (tertinggi di Tahun 2008), kemungkinan Bank Indonesia akan

menerbitkan uang kertas dengan nilai nominal Rp 200.000.

Oleh karena itu, dalam kajian ini menggunakan denominasi besar yang
belum ada yaitu uang kertas Rp 200.000, sehingga perlu menggunakan
pendekatan experimental study. Desain eksperimen dalam Kkajian ini
menggunakan dua pendekatan studi, yaitu laboratory study dan field study.
Pada field study pecahan uang Rp200.000 direpresentasikan dengan
menggunakan dua pecahan uang Rp 100.000 yang jadi satu kesatuan dan
dianggap 1 lembar pecahan uang, sehingga jika digunakan belanja, kedua-
lembar pecahan uang tersebut harus diberikan ke penjual meskipun harganya
dibawah Rp100.000.

Pendekatan experimental study merupakan suatu metode
pengumpulan data yang efektif dalam mengkaji hubungan sebab-akibat antar
peubah (variable). Penggunaan desain eksperimen memungkinkan peneliti
mengubah nilai suatu peubah atau faktor yang dikaji, namun
mempertahankan nilai dari faktor-faktor lainnya, sehingga pengaruh faktor
yang dikaji tersebut dapat diketahui dengan jelas (Juanda, 2009). Dikaitkan
dengan kajian ekonomi, Juanda (2012) menyatakan bahwa para ekonom
sering menyebutnya sebagai experimental economics (ekonomi
eksperimental) yaitu ilmu ekonomi yang metode kajiannya menggunakan
desain eksperimen, untuk menguji berbagai teori ekonomi, mengembangkan
teori ekonomi, mengkaji suatu kebijakan ekonomi (yang sudah atau sebelum

diimplemntasikan), dan proses pembelajaran ekonomi.

Metode eksperimental dalam ekonomi merupakan cara yang sangat
baik untuk mendapatkan data yang lebih berkualitas (dan biaya yang

minimum) dibandingkan data yang sudah ada (dari survei atau data sekunder)
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untuk melihat hubungan sebab akibat. Minimal, metode eksperimental
menyediakan cara alternatif untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan permasalahan penelitian di bidang ekonomi (Juanda, 2015).
Salah satu kajian suatu kebijakan ekonomi sebelum diimplementasikan,
dengan menggunakan pendekatan ekperimental, adalah studi yang dilakukan
oleh Pambudi et al. (2014) tentang kajian penentu keberhasilan redenominasi

mata uang.

1.2 Tujuan

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kebutuhan
masyarakat akan rupiah denominasi Rp 200.000 dan mengidentifikasi efek
psikologi yang timbul (denomination effect). Sedangkan secara khusus,

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengkaji pengaruh denominasi dan beberapa faktor lainnya (harga
barang, pengendalian diri konsumen, perencanaan konsumen, tingkat
kebutuhan konsumen, jenis pasar atau tempat belanja, serta pekerjaan,
pendapatan, pendidikan dan tempat tinggal konsumen) dalam perilaku
belanja.

2. Merumuskan implikasi kebijakan akan kebutuhan denominasi Rp 200.000

I.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup kajian ini adalah untuk melihat pengaruh denominasi
(dan beberapa faktor lainnya) terhadap belanja (dan juga saving/investasi)
menggunakan desain eksperimen dalam Laboratory Study dan Field Study.
Ruang lingkup studi ini dibatasi (seperti yang telah dijelaskan sebelumnya),
bukan untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pilihan

denominasi.
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BABIl. METODE PENELITIAN

Pakar ekonomi telah mengembangkan berbagai konsep pemikiran dan
analisis untuk mengkaji fenomena ekonomi. Salah satu teori yang membawa
revolusi dalam pengembangan teori ekonomi adalah induced-value theory
yang dikembangkan oleh Smith (1976). Dalam mengontrol lingkungan (salah
satu prinsip dasar desain eksperimen yang membuat lebih baik daripada
desain survey) agar faktor lain sama atau ceteris paribus, teori ini
menggunakan media imbalan yang tepat yang bertujuan memunculkan
karakteristik tertentu pada pelaku ekonomi, sehingga karakteristik bawaan
menjadi tidak berpengaruh lagi. Oleh karena itu, desain eksperimen dalam
ekonomi, yang menggunakan induced-value theory ini, dapat menghasilkan
kesimpulan yang baik dalam hubungan sebab-akibat.

Ada tiga syarat cukup untuk memunculkan karakteristik dasar pelaku
eksperimen yaitu: monotonicity (pelaku eksperimen selalu menyukai imbalan
yang lebih besar), salience (imbalan yang diterima pelaku tergantung dari
tindakan pelaku eksperimen dalam eksperimen sesuai aturan institusi yg
mereka fahami) dan dominance (adanya dominansi kepentingan pelaku
eksperimen di dalam pelaksanaan eksperimen, yaitu mereka lebih
mengutamakan imbalan dan mengabaikan hal-hal lain). Lingkungan
eksperimen dalam kajian ekonomi berada dalam lingkungan yang terkontrol,
dan pelaku eksperimen akan berperilaku atau mengambil keputusan
sedemikian rupa sehingga mendapat imbalan yang tinggi, sesuai penjelasan
dalam instruksi percobaan. Instruksi percobaan ini terdiri atas deskripsi
ketentuan percobaan, pilihan dan tindakan yang harus dilakukan pelaku
eksperimen dan aturan pemberian imbalan yang tergantung pada tindakan
pelaku percobaan. Keputusan yang diambil pelaku eksperimen, dituliskan
dalam lembar keputusan pelaku eksperimen. Instruksi (Petunjuk Teknis)
eksperimen dan lembar keputusan dalam studi eksperimental ini dapat dilihat
dalam Lampiran 1 dan Lampiran 2.

Penelitian ekonomi dengan metode eksperimen yang menggunakan

induced-value theory dalam laboratory study, umumnya menggunakan
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mahasiswa sebagai pelaku eksperimen. Pemilihan mahasiswa sebagai pelaku
eksperimen karena: (1) mereka paling siap untuk masuk ke dalam kelompok
eksperimen, (2) biaya imbangan (opportunity cost) rendah, (3) latar belakang
dari kampus dimana sebagian besar peneliti muncul, serta (4) dapat
mengurangi pengaruh eksternal yang dapat menjadi variabel penggangu di
dalam penelitian hubungan sebab-akibat karena dibutuhkan kehomogenan
pelaku eksperimen (Juanda 2009; Juanda 2012). Desain eksperimen dalam
penelitian ini diaplikasikan dalam laboratory study dan field study.

Untuk field study, pelaku eksperimennya adalah responden yang
merepresentasikan beragam konsumen di Indonesia sesuai target konsumen
dari kajian efek denominasi ini. Oleh karena itu, karakteristik bawaan
responden (tingkat kebutuhan, pekerjaan, pendapatan, pendidikan dan
tempat tinggal) yang dapat mempengaruhi belanja dipertimbangkan juga
untuk dianalisis. Lima variabel karakteristik ini disebut sebagai kovariat,
bukan faktor atau perlakuan yang diberikan dalam eksperimen ini. Sedangkan
jenis pasar atau tempat belanja konsumen (minimarket dan pasar tradisional)
dipertimbangkan sebagai faktor atau perlakuan yang dapat mempengaruhi

belanja, dan dianalisis bagaimana pengaruhnya.

II.1 Desain Eksperimen untuk Laboratory Study

Dalam laboratory study, benar-benar menggunakan prinsip dasar
desain eksperimen, yaitu bagaimana membuat faktor lain (selain 4 faktor,
yang dikaji di laboratory study, yang dapat mempengaruhi belanja) sama
kondisinya atau ceteris paribus, dengan menerapkan induced-value theory.
Dalam eksperimen ini, pelaku eksperimen selalu melihat insentif (reward)
yang akan dia peroleh ketika mengambil suatu keputusan, yang dalam hal ini

adalah belanja atau tidak belanja (saving).

Desain eksperimen dalam laboratory study, menggunakan Rancangan
Acak Lengkap Faktorial (RALF) atau Factorial Complete Random Design,
dengan 4 faktor yang modelnya dapat direpresentasikan sebagai berikut:

Yijkim = p+ ai+ B+ yk+ 81+ (aB)ij+ (ay)ik+ (ad)u+ (By)ik+ (B6)in+ (v8)k+ (aBy)ik+
(aB8)ij+ (ByS)ju+ (afyd)iju + @(Kebiju — Keb ) + siju.
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Yijkim

(041

Bi

Yk

61

(aB)ij

(ay)ik

(ad)in

(BY)ix

(B&)in

(v8)w

(aBy)ik

: Belanja individu/masyarakat yang tingkat pengendalian dirinya
ke-k dengan tingkat perencanaan pengeluaran ke-l untuk harga
barang ke-j dengan menggunakan denominasi ke-i, pada ulangan
ke-m

: Rata-rata Y secara umum (tanpa memperhatikan 4 faktor)

: Pengaruh denominasi ke-i, (i=1 untuk Denominasi kecil; i=2 untuk
Denominasi besar)

: Pengaruh harga barang ke-j, (j=1 untuk harga rendah; j=2 untuk
harga tinggi)

: Pengaruh tingkat pengendalian dirinya ke-k, (k=1 rendah; k=2
tinggi)
: Pengaruh tingkat perencanaan pengeluaran ke-l, (1=1 tidak punya;
1=2 punya)

: Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan harga barang
ke-j, (Pengaruh denominasi terhadap belanja tergantung harga
barangnya tanpa memperhatikan pengaruh ketiga faktor lainnya).

: Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan pengendalian
diri ke-k, (Pengaruh denominasi terhadap belanja tergantung
pengendalian diri individu/masyarakatnya).

Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan tingkat
perencanaan pengeluaran Kke-l, (Pengaruh denominasi terhadap
belanja  tergantung tingkat perencanaan pengeluaran
individu/masyarakatnya).

: Pengaruh interaksi antara harga barang ke-j dengan pengendalian
diri ke-k, (Pengaruh harga terhadap belanja tergantung
pengendalian diri individu/masyarakatnya).

: Pengaruh interaksi antara harga ke-j dengan tingkat perencanaan
pengeluaran ke-l, (Pengaruh harga terhadap belanja tergantung
tingkat perencanaan pengeluaran individu/masyarakatnya).

: Pengaruh interaksi antara pengedalian diri ke-k dengan tingkat
perencanaan pengeluaran ke-l, (Pengaruh pengendalian diri
terhadap belanja tergantung tingkat perencanaan pengeluaran
individu/masyarakatnya).

: Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan harga barang ke-
j dan pengendalian diri ke-k, (Pengaruh denominasi terhadap
belanja tergantung harga barang dan pengendalian diri
individu/masyarakatnya).
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(aBd)ijp  : Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan harga barang
ke-j dan tingkat perencanaan pengeluaran ke-l, (Pengaruh
denominasi terhadap belanja tergantung harga barang dan tingkat
perencanaan pengeluaran individu/masyarakatnya).

(By8)jxt : Pengaruh interaksi antara harga barang ke-j dengan pengedalian
diri ke-k dan tingkat perencanaan pengeluaran ke-l, (Pengaruh
harga barang terhadap belanja tergantung pengendalian diri dan
tingkat perencanaan pengeluaran individu/masyarakatnya).

(afBy8)ijki: Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan harga barang ke-
j, pengendalian diri ke-k, dan tingkat perencanaan pengeluaran ke-l,
(Pengaruh denominasi terhadap belanja tergantung pada harga
barang, pengendalian diri, dan tingkat perencanaan pengeluaran
individu/masyarakatnya).

€ijkl :  Error untuk belanja individu/masyarakat yang tingkat
pengendalian dirinya ke-k dengan tingkat perencanaan pengeluaran
ke-l untuk harga barang ke-j dengan menggunakan denominasi ke-i.

Selain 4 faktor utama diatas, analisis ini juga mengkaji karakteristik responden
yang dapat mempengaruhi perilaku belanjanya, yaitu apakah membeli barang
karena kebutuhan (1) atau hanya coba-coba (0), yang disimbolkan dengan:
o(Kebju - Keb) : Pengaruh tingkat kebutuhan terhadap belanja
individu/masyarakat yang tingkat pengendalian dirinya ke-k
dengan tingkat perencanaan pengeluaran ke-1 untuk harga barang
ke-j menggunakan denominasi ke-i, yang dikoreksi dengan rata-rata

tingkat kebutuhan keseluruhan responden.

Variabel Respons (Y) adalah jumlah belanja dan juga
tabungan/investasi dari uang Rp200.000 yang diterimanya. Ada 4 (empat)
faktor atau variable yang dihipotesiskan mempengaruhi keputusan belanja,

dan dikaji dalam laboratory study ini, yaitu:

1. Faktor denominasi (F1), yang terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu:
Taraf 1: (1 xRp50.000) + (3x Rp20.000)
+ (6 x Rp10.000) + (6 x Rp5.000) > Denominasi kecil
Taraf2: 1xRp200.000 - Denominasi besar
Hipotesis: Belanja dengan denominasi Kkecil, cenderung lebih besar,

dibandingkan dengan denominasi besar.
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2. Harga barang (F2), yang terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu:
Taraf 1: Harga barang yang rendah
Taraf 2: Harga barang yang tinggi
Hipotesis: Belanja untuk denominasi besar (Rp200.000) akan lebih besar
untuk barang dengan harga tinggi, dibandingkan untuk barang dengan
harga rendah.

3. Tingkat pengendalian diri (F3), yang terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu:
Taraf 1: Tingkat pengendalian diri rendah
Taraf 2: Tingkat pengendalian diri tinggi
Hipotesis: Orang dengan tingkat pengendalian diri rendah maka belanja
akan cenderung tinggi

4. Perencanaan pengeluaran (F4), yang terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu:
Taraf 1: Punya perencanaan pengeluaran
Taraf 2: Tidak punya perencanaan pengeluaran
Hipotesis: Belanja untuk denominasi besar (Rp200.000) akan lebih besar
ketika pengeluaran sudah direncanakan, dibandingkan jika belum

direncanakan.

RALF ini menggunakan 4 faktor, masing-masing faktor terdiri 2 taraf,
sehingga ada 2x2x2x2=16 kombinasi perlakuan (treatments). Untuk
meminimumkan bias percobaan, penelitian ini diulang sebanyak 3 Kkali,
sehingga ada 48 eksperimen yang dilakukan. Masing-masing dari 48
eksperimen diterapkan pada satu kelompok pelaku eksperimen yang terdiri
dari 5 orang. Oleh karena itu, total responden pelaku eksperimen yang terlibat
dalam kegiatan laboratoty study ini sebanyak 48x5=240 orang mahasiswa.
Penentuan kombinasi perlakuan untuk masing-masing pelaku eksperimen,

ditentukan secara acak (random).

Untuk menguji apakah pengaruh denominasi (dan 3 faktor lainnya)
terhadap belanja signifikan secara statistik, dan juga menguji pengaruh
interaksi antar faktor tersebut, atau dengan pengertian lain, apakah pengaruh
denominasi tergantung dari faktor lain, digunakan analisis kovariat (Analysis

of Covariance atau ANCOVA). Jika dari hasil statistik uji-F mengindikasikan
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bahwa pengaruh faktor atau interaksinya signifikan, maka dilanjutkan dengan
uji perbandingan berganda (multiple comparison tests) untuk mengkaji
bagaiman gambaran detail dari pengaruh (faktor atau interaksi antar faktor)

tersebut.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa dalam laboratory study ini
ada 16 kombinasi perlakuan. Oleh karena itu dibuat 16 macam instruksi
(petunjuk teknis) eksperimen, yang dapat dilihat di Lampiran 1, agar pelaku
eksperimen memahami eksperimen yang akan dilakukannya. Masing-masing
instruksi eksperimen ini telah diuji-cobakan sebelum diterapkan dalam

eksperimen yang sebenarnya.

Desain eksperimen dalam laboratory study, terkait faktor harga barang
(F2), ada responden (120 mahasiswa) yang diminta hanya membeli barang-
barang yang harganya maksimum Rp 50.000 (harga rendah), dan ada
responden (120 mahasiswa) yang diminta hanya membeli barang-barang
yang harganya lebih dari Rp 100.000 (harga tinggi). Penetapan threshold harga
tinggi disesuaikan dengan denominasi terbesar yang sudah ada saat ini, yaitu
Rp 100.000. Jika penentuan harga tingginya lebih dari Rp 50.000, maka masih
dapat dibeli oleh denominasi yang ada sekarang. Penentuan pemilihan harga
barang yang dibeli untuk masing-masing pelaku eksperimen, dilakukan secara

acak (random).

Untuk faktor perencanaan pengeluaran (F4), sebagian responden (120
mahasiswa) diminta membuat perencanaan terlebih dulu (barang apa saja
yang akan dibeli), dan sisanya tidak diminta membuat perencanaan terlebih
dulu. Penentuan karakteristik perencanaan untuk masing-masing pelaku

eksperimen, dilakukan secara acak (random).

Penerapan induced-value theory dalam eksperimen ini adalah sebagai
berikut. Responden akan memperoleh reward berupa insentif dari setiap
keputusan yang ia ambil. Insentif tersebut berupa tingkat kepuasan konsumen
terhadap barang yang dibelinya, dan manfaat dari sisa uang yang tidak
dibelanjakan. Jadi, tiap pelaku eksperimen akan memperhatikan kedua

macam insentif ini ketika membuat keputusan belanja (atau saving).
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Konsumen akan mengetahui tingkat kepuasannya setelah membeli
(dan  menggunakan/memakai/mengkonsumsi) barang, dengan tiga
kemungkinan kepuasan, yaitu: sangat puas, cukup puas, dan kurang puas.
Ketiga tingkat kepuasan konsumen tersebut, dalam eksperimen ini,
direpresentasikan dengan surplus konsumen (SK) atau perbedaaan harga
maksimum yang rela dia keluarkan dengan harga transaksi. Surplus konsumen
yang diperoleh konsumen adalah 3% dari harga barang (jika sangat puas),
1,5% dari harga barang (jika cukup puas) dan 0% dari harga barang (jika
kurang puas). Penentuan surplus konsumen dilakukan secara acak, setelah
konsumen memperoleh barang (yang dipamerkan dalam laboratory setting)

tersebut.

Dalam realitas, sisa uang yang tidak dibelanjakan dapat dimanfaatkan
atau digunakan nanti, misalnya untuk ditabung, investasi atau beli barang lain
dengan kualitas yang lebih baik. Besarnya manfaat sisa uang yang tidak
dibelanjakan ini dapat menggambarkan faktor tingkat pengendalian diri
konsumen (F3). Makin besar manfaat dari sisa uang yang tidak dibelanjakan,
maka makin tinggi pengendalian diri konsumen dalam belanja atau makin

sedikit belanjanya.

Manfaat dari sisa uang yang tidak dibelanjakan, dalam eksperimen ini,
direpresentasikan atau menggunakan istilah return on invesment (ROI) dari
uang yang tidak dibelanjakan. Responden dengan tingkat pengendalian diri
tinggi karena akan mendapat ROI sebesar 2.5% dari sisa uang yang tidak
dibelanjakan; sedangkan responden dengan tingkat pengendalian diri rendah
akan mendapat ROI sebesar 1.5% dari sisa uang yang tidak dibelanjakan.
Tingkat kepuasan atau surplus konsumen untuk masing-masing barang yang
dipamerkan dalam laboratory setting, didesain sedemikian rupa sehingga nilai
harapan dari surplus konsumennya sama dengan ROI. Secara umum, insentif
dari tingkat kepuasan membeli barang dapat lebih rendah, sama atau lebih
tinggi dari insentif manfaat dari sisa uang yang tidak dibelanjakan (ROI).
Penentuan karakteristik self control untuk masing-masing pelaku eksperimen,

dilakukan secara acak (random).
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Laboratory study dilakukan pada tanggal 18 Mei sampai dengan 27 Mei

2015, dengan jam operasi pukul 09.00 - 15.00 WIB. Jumlah eksperimen yang

dilakukan per hari rata-rata sebanyak 5 eksperimen. Per eksperimen

dibutuhkan waktu antara 10 - 15 menit tergantung perlakukan. Strategi ini

efisien karena sudah dilakukan sosialisasi sebelumnya dalam tiga kelas yang

cukup besar karena ada 3 ulangan untuk masing-masing perlakuan. Jumlah

enumerator yang bertugas adalah sebanyak sembilan orang, dengan

pembagian tugas sebagai berikut:

a.

Dua orang bertindak sebagai petugas yang menjelaskan tujuan penelitian
dan perlakuan yang dilakukan

Lima orang bertindak sebagai penjaga toko, dan memberikan penjelasan
tambahan kepada responden, dan membantu responden mengisi lembar
keputusan

Satu orang bertindak sebagai petugas yang meng entry data keputusan
responden dan menghitung jumlah insentif yang diberikan responden.
Satu orang bertindak sebagai petugas kas, yang membayar insentif kepada

responden.

Tahapan yang dilakukan:

a.

Enumerator menyiapkan lab/kelas yang digunakan untuk melakukan
eksperimen sesuai dengan perlakuan

Lima orang responden masuk ke dalam lab dan menempati tempat yang
telah disediakan untuk mendapat penjelasan.

Petugas memberikan penjelasan tentang tujuan penelitian, dan jenis
perlakukan yang dilakukan kepada responden. Penjelasan disertai dengan
alat peraga (nilai surplus konsumen dan Return On Invesment/ROI) yang
dibawa oleh petugas.

Setelah mendapat penjelasan, responden diberi lembar keputusan, dan
uang specimen dengan total nilai nominal Rp 200.000 (denominasi kecil
atau besar).

Responden melakukan pembelian barang pada toko yang telah didisplai

jenis barang sesuai dengan perlakuan
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f. Setelah melakukan transaksi responden menuju kasir.

g. Petugas kasir mencatat jenis barang yang dibeli, dan mengitung jumlah
insentif yang diterima.

h. Responden menerima insentif dari petugas, dan menandatangani daftar
hadir telah melakukan eksperimen.

i. Eksperimen selesai, responden meninggalkan lab.

Metode Sampling dalam Laboratory Study

Jumlah responden laboratory study adalah 240 orang mahasiswa yang
dipilih dari Departemen Ilmu Ekonomi IPB, Program Studi Ekonomi Studi
Pembangunan dan Ekonomi Syariah (semester 6 dan semester 8) yang
sebelumnya telah mendapat sosialisasi mengenai kegiatan ini. Penentuan 16
kombinasi perlakuan (yang diulang 3 kali) untuk masing-masing mahasiswa
pelaku eksperimen, ditentukan secara acak (random). Tiap eksperimen
diterapkan pada satu kelompok pelaku eksperiman yang terdiri dari 5 orang

mahasiswa.

I1.2 Desain Eksperimen untuk Field Study

Desain eksperimen untuk field study, yang digunakan dalam mengkaji
faktor-faktor yang mempengaruhi belanja masyarakat, adalah Rancangan
Acak Lengkap Faktorial (RALF) atau Factorial Complete Random Design.
Serupa dengan desain untuk laboratory study, Ada empat faktor utama yang
dikaji yaitu denominasi (F1), harga barang (F2), perencanaan pengeluaran
(F4) dan jenis pasar (F5). Sedangkan self control (dalam laboratory study
sebagai faktor utama F3) yang merupakan karakterisitik bawaan responden,
yang dapat mempengaruhi pola belanjanya, merupakan kovariat dalam model
ini. Karakteristik responden tersebut dapat meliputi “tempat tinggal”,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan per kapita, tingkat kebutuhan. Konsumen
yang “tempat tinggalnya di Kota” diperkirakan mempunyai “self control
belanja yang rendah”, sehingga belanjanya cenderung tinggi dibandingkan
orang yang tinggal di kabupaten atau desa. Variabel respons dari penelitian ini

adalah jumlah belanja dari uang Rp 200.000,- yang diterima responden.
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Data yang diperoleh dari kegiatan field study kemudian dianalisis
dengan ANCOVA. ANCOVA untuk menguji apakah pengaruh denominasi (dan
tiga faktor lainnya) terhadap belanja signifikan secara statistik, dan juga
menguji pengaruh interaksi antar faktor tersebut, atau dengan pengertian lain,
apakah pengaruh denominasi tergantung dari faktor lain. ANCOVA merupakan
teknik analisis yang mengkombinasikan analisis ragam (Analysis of Variance,
atau ANOVA) dengan analisis regresi yang dapat digunakan untuk
memperbaiki ketelitian suatu percobaan (Neter et al. 1997). Selain mengkaji
empat faktor utama yang diterapkan, ANCOVA juga mengkaji variabel lain
yang tidak terkontrol, yang dapat mempengaruhi variabel respon. Variabel
tidak terkontrol inilah yang dinamakan kovariat. Jika dari hasil statistik uji-F
dalam ANCOVA mengindikasikan bahwa pengaruh faktor atau interaksinya
signifikan, maka dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda (multiple
comparison tests) untuk mengkaji bagaiman gambaran detail dari pengaruh
(faktor atau interaksi antar faktor) tersebut.Secara umum, model ANCOVA

tersebut dapat direpresentasikan dengan:

Yijm = p + oi + Bj + 8k + pr+ (af)ij + (a8)ik + (ap)u + (B&)jk + (Bb)n + (8p)w+
(aB8)ijk+ (aBp)ii+ (BSp)ja+ (aBSp)ijk + @(Kebiw - Keb) + {(Pddiju -
Pdd ) + T(PKjijla - Pkj ) + v(Pdptijx - Pdpt ) + p(TTijia = TT ) + iji.

Yijkim : Total belanja individu/masyarakat dengan tingkat perencanaan
pengeluaran ke-k wuntuk harga barang ke-j menggunakan

denominasi ke-i di pasar ke-1, pada ulangan ke-m
1l : Rata-rata Y secara umum (tanpa memperhatikan empat faktor)

Qi : Pengaruh denominasi ke-i, (i=1 untuk Denominasi kecil; i=2 untuk

Denominasi besar)

Bj : Pengaruh harga barang ke-j, (j=1 untuk harga rendah; j=2 untuk
harga tinggi)

Ok : Pengaruh tingkat perencanaan pengeluaran ke-l, (k=1 tidak punya;
k=2 punya)
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b1
(aPB)i:

(ad)ik:

(ap)i:

(B&)jx:

(Bb)ir:

(6p)x:

(aB8)ijk:

(aBb)i:

: Pengaruh jenis pasar ke-k, (k=1 minimarket; 1=2 pasar tradisional)

Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan harga barang ke-
j, (Pengaruh denominasi terhadap belanja tergantung harga barang

tanpa memperhatikan pengaruh kedua faktor lainnya)

Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan tingkat
perencanaan pengeluaran ke-k, (Pengaruh denominasi terhadap
belanja tergantung tingkat perencanaan pengeluaran

individu/masyarakat)

Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan jenis pasar ke-l,
(Pengaruh denominasi terhadap belanja tergantung pada jenis

pasar)

Pengaruh interaksi antara harga barang ke-j dengan tingkat
perencanaan pengeluaran ke-k, (Pengaruh harga terhadap belanja

tergantung tingkat perencanaan pengeluaran individu/masyarakat)

Pengaruh interaksi antara harga ke-j dengan jenis pasar ke-l,

(Pengaruh harga terhadap belanja tergantung pada jenis pasar)

Pengaruh interaksi antara tingkat perencanaan pengeluaran ke-k
dengan jenis pasar ke-1, (Pengaruh tingkat perencanaan pengeluaran

terhadap belanja tergantung jenis pasar)

Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan harga barang ke-
j dan tingkat perencanaan pengeluaran ke-k, (Pengaruh denominasi
terhadap belanja tergantung harga barang dan tingkat perencanaan

pengeluaran)

Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan harga barang ke-
j dan jenis pasar ke-l, (Pengaruh denominasi terhadap belanja

tergantung harga barang dan jenis pasar)
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(BSp)jk: Pengaruh interaksi antara harga barang ke-j dengan tingkat
perencanaan pengeluaran ke-k dan jenis pasar ke-l, (Pengaruh harga
barang terhadap belanja tergantung tingkat perencanaan

pengeluaran dan jenis pasar)

(af36p)ijki: Pengaruh interaksi antara denominasi ke-i dengan harga barang
ke-j, tingkat perencanaan pengeluaran ke-k, dan jenis pasar ke-],
(Pengaruh denominasi terhadap belanja tergantung pada harga

barang, tingkat perencanaan pengeluaran, dan jenis pasar)

Eijkl : Error untuk belanja individu/masyarakat dengan denominasi ke-i
dengan harga barang ke-j, tingkat perencanaan pengeluaran ke-k,

dan jenis pasar ke-1

Selain faktor utama, analisis ini juga mengaji mengenai karakteristik
bawaan responden yang dapat mempengaruhi pola belanjanya. Pengaruh

karakteristik tersebut terdiri dari:

o(Kebju - Keb) : Pengaruh tingkat kebutuhan terhadap belanja
individu/masyarakat yang tingkat pengendalian dirinya ke-k
dengan tingkat perencanaan pengeluaran ke-1 untuk harga barang
ke-j menggunakan denominasi ke-i, yang dikoreksi dengan rata-rata

tingkat kebutuhan keseluruhan responden.

{(Pddiu - Pdd): Pengaruh pendidikan terhadap belanja individu/masyarakat
dengan denominasi ke-i dengan harga barang ke-j, tingkat
perencanaan pengeluaran ke-k, dan jenis pasar ke-l, yang dikoreksi

dengan rata-rata tingkat pendidikan keseluruhan responden.

1(Pkjiu - Pkj) : Pengaruh pekerjaan terhadap belanja individu/ masyarakat
dengan denominasi ke-i dengan harga barang ke-j, tingkat

perencanaan pengeluaran ke-k, dan jenis pasar ke-1

v(Pdptiu - Pdpt) : Pengaruh pendapatan per kapita terhadap belanja

individu/ masyarakat dengan denominasi ke-i dengan harga barang
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ke-j, tingkat perencanaan pengeluaran ke-k, dan jenis pasar ke-],
yang dikoreksi dengan rata-rata tingkat pendapatan per kapita

responden.

p(TTiju - TT) : Pengaruh tempat tinggal terhadap belanja individu/
masyarakat dengan denominasi ke-i dengan harga barang ke-j,
tingkat perencanaan pengeluaran ke-k, dan jenis pasar ke-l. Tempat

tinggal disini digunakan sebagai proxy dari self control.

Metode Sampling dalam Field Study

Sampel kegiatan field study terdiri dari 120 responden yang diambil
dari dua lokasi, yaitu Kabupaten Bogor dan Kota Bogor. Metode sampling
untuk memilih responden target ini menggunakan quota purpossive sampling
method dimana pengambilan sampel dilakukan hingga memenuhi kuota yang
telah ditentukan (60 responden di kota dan 60 responden di kabupaten).
Responden yang dipilih adalah responden yang sesuai dengan karakteristik

yang telah ditentukan oleh peneliti.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh denominasi dan ketiga faktor lainnya (harga,
perencanaan dan tempat berbelanja) dalam berbelanja. Dalam penerapan
faktor denominasi dan harga, responden dipilih secara acak oleh peneliti.
Pendekatan yang digunakan untuk faktor denominasi (F1) adalah dengan
memberikan dua lembar pecahan Rp 100.000 yang disatukan dengan
paperclip untuk denominasi besar; dan satu lembar Rp 50.000, tiga lembar Rp
20.000, enam lembar Rp 10.000 serta enam lembar Rp 5.000 untuk
denominasi kecil, sama dengan desain Laboratory Study. Sedangkan untuk
taraf faktor harga barang (F2), harga tinggi meliputi barang barang dengan
harga diatas Rp 100.000 sedangkan harga rendah adalah barang dengan harga
maksimum Rp 50.000. Penetapan threshold harga tinggi disesuaikan dengan
pecahan terbesar yang sudah ada saat ini, yaitu Rp 100.000. Selain itu, jika
penentuan harga tingginya lebih dari Rp 50.000, maka masih dapat dibeli oleh
satu lembar pecahan uang yang ada sekarang (Rp 100.000).
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Penelitian ini dilakukan di dua tempat belanja (faktor jenis pasar atau
F5), yaitu di minimarket (Alfamart dan Alfamidi) dan di pasar tradisional, yang
berada di Kabupaten dan Kota Bogor. Pembagian wilayah menjadi kabupaten
dan kota dilakukan karena “tempat tinggal” diperkirakan dapat
merepresentasikan pengendalian diri (self control) responden yang mana
merupakan salah satu faktor yang dikaji dalam penelitian ini. Meskipun dalam
pelaksanaannya ditemukan responden yang berasal dari kabupaten yang
berbelanja di kota ataupun sebaliknya. Hal ini terjadi karena responden yang
dipilih adalah masyarakat yang berada disekitar lokasi penelitian. Untuk
mengatasi hal ini, lokasi tempat tinggal responden dianalisis sebagai kovariat

yang mempengaruhi pola belanja masyarakat.

Faktor lain yang dikaji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya
perencanaan belanja oleh responden. Pendekatan yang dilakukan untuk faktor
F4 ini adalah pemilihan masyarakat yang memang sudah berniat atau akan
berbelanja sebagai responden yang memiliki perencanaan, dan masyarakat
yang berada disekitar area penelitian namun tidak berniat atau tidak sedang

belanja sebagai responden yang tidak memiliki perencanaan.

Responden dalam penelitian ini diharapkan mewakili setiap lapisan
masyarakat dari segi perekonominan. Oleh karena itu, responden yang terpilih
harus mewakili masyarakat golongan bawah, golongan menengah, dan
golongan atas yang direpresentasikan dari pendapatan responden. Selain itu
pemilihan responden juga memperhatikan latar belakang pekerjaan

responden, yang diharapkan terdistribusi seperti dalam Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Pekerjaan yang Diharapkan Terpilih

Pekerjaan Minimarket Minimarket Pe?sgr
Kota Kabupaten Tradisional

PNS 6 6 6
Wiraswasta 7 7 7
Swasta 6 6 6
Buruh 7 7 7
Mahasiswa/Pelajar 7 7 7
Pencari Kerja, Ibu Rumah

. 7 7 7
Tangga, Pensiunan
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Dengan distribusi pekerjaan tersebut, diharapkan akan mendapatkan
variasi pendapatan yang beragam dari responden. Wiraswasta merupakan
orang yang mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri dan
orang lain sedangkan swasta adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga
(non pemerintah dan BUMN) dengan mendapatkan gaji. Berbeda dengan
swasta, buruh juga merupakan orang yang bekerja pada suatu lembaga namun
dengan sistem upah (imbalan yang diterima sesuai dengan apa yang dia

kerjakan, tidak ada imbalan pokoknya).

Responden yang terpilih akan diberi penjelasan mengenai perlakuan
yang diterapkan. Adapun distribusi responden berdasarkan perlakuan yang

diterapkan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksperimental study mengenai analisa kebutuhan masyarakat akan
rupiah denominasi Rp 200.000 ini dilakukan dalam dua pendekatan, yaitu
laboratory study dan field study. Adapun hasil dan pembahasan dari masing-

masing pendepatan dibahas pada sub bab terpisah berikut ini.

I11.1 Hasil Analisis Laboratory Study

Laboratory study merupakan desain eksperimen yang menerapkan
prinsip induced-value theory. Dalam eksperimen ini, pelaku eksperimen selalu
melihat insentif (reward) yang akan dia peroleh ketika mengambil suatu
keputusan, yang dalam hal ini adalah belanja atau tidak belanja (saving). Data
yang diperoleh dari kegiatan ini selanjutnya diolah dengan metode ANCOVA
berdasarkan model RALF.

Responden Iaboratory study merupakan 240 orang mahasiswa
Departemen Ilmu Ekonomi dan Ekonomi Syariah yang sebelumnya telah
mendapat sosialisasi mengenai kegiatan ini. Pelaksanaan laboratory study
dilakukan pada tanggal 18 Mei hingga 27 Mei 2015, dengan jam operasi pukul
09.00 - 15.00 WIB. Jumlah eksperimen yang dilakukan per hari rata-rata
sebanyak 5 eksperimen. Per eksperimen dibutuhkan waktu antara 10 sampai

dengan 15 menit, tergantung perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa pengaruh individu untuk
masing-masing faktor yang signifikan adalah harga barang (F2) dan self
control (F3). Sedangkan faktor denominasi berpengaruh ketika berinteraksi
dengan harga barang dan perencanaan (F1xF2xF4). Dengan pengertian lain,
pengaruh denominasi tergantung dua faktor lainnya (harga barang dan
direncanakan atau tidak). Adapun hasil analisisnya dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.
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Tabel 3. ANCOVA untuk Laboratory Study

Source Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 51772496908.3032| 16 [ 3235781056.769| 13.132 .000
Intercept 19993810831.864 | 1] 19993810831.864| 81.139 .000
Tingkat Kebutuhan 34859431.359| 1 34859431.359 141 .708
F1 53336458.016| 1 53336458.016 216 .643
F2 44958401356.233| 1| 44958401356.233 | 182.451 .000
F3 2736573448.883 | 1| 2736573448.883| 11.106 .001
F4 83356716.025| 1 83356716.025 .338 .563
F1*F2 125217672.191| 1 125217672.191 .508 479
F1*F3 68140813.314| 1 68140813.314 277 .601
F1*F4 18272330.624| 1 18272330.624 .074 .786
F2*F3 473232131.527 | 1 473232131.527 1.920 171
F2 *F4 99119432.153| 1 99119432.153 402 .528
F3*F4 322820421.093| 1 322820421.093 1.310 257
F1*F2*F3 34260083.740| 1 34260083.740 139 710
F1*F2 *F4 1374922112.766 1| 1374922112.766 5.580 .021
F1*F3*F4 622494093.435| 1 622494093.435 2.526 117
F2*F3 *F4 27961366.849| 1 27961366.849 113 737
F1*F2*F3 *F4 1754066.087 | 1 1754066.087 .007 933
Error 15524028893.086 | 63 246413157.033
Total 1183577763988.890 | 80
Corrected Total 67296525801.389 | 79

a. R Squared =.769 (Adjusted R Squared =.711)

Dimana F1 adalah pengaruh denominasi, F2 pengaruh harga, F3 pengaruh self
control dan F4 pengaruh perencanaan belanja.

Tanpa memperhatikan 3 faktor lainnya, secara keseluruhan tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik tentang total belanja antara
konsumen yang menggunakan denominasi (pecahan uang Rupiah) kecil
dengan konsumen yang menggunakan denominasi besar atau pecahan Rp
200.000an. Dalam wawancara secara individu juga, hampir semuanya (lebih
dari 90%) konsumen berpendapat tidak ada perbedaan pola belanjanya jika
menggunakan denominasi besar maupun kecil. Dari Gambar 2, terlihat bahwa
rata-rata belanja konsumen dengan denominasi besar, adalah Rp 119.043,
cenderung lebih besar sedikit (tapi tidak signifikan) dibandingkan dengan

konsumen dengan denominasi kecil (Rp 117.208). Beberapa konsumen
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merasa pecahan uang Rp 200.000 lebih mudah atau lebih praktis untuk

belanja berbagai kebutuhan barang.

Pengaruh Denominasi
Selang Kepercayaan 95% dari Rata - Rata Belanja

1. Kecil 2. Besar 1. Kecil 2. Besar

i Terhadap Belanj

Pengaruh D

175000 175000

150000 150000

100000 100000

125000

Total Belanja

Total Belanja

75000 75000

50000 50000
Panel variable: F1 Panel variable: F1

Gambar 2. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 24 Kelompok Konsumen yang
Menggunakan Denominasi Kecil dan 24 Kelompok Konsumen yang
Menggunakan Denominasi Besar

Secara keseluruhan ada perbedaan yang signifikan secara statistik
tentang total belanja konsumen untuk barang dengan harga rendah
(maksimum Rp 50.000/unit) dengan total belanja konsumen untuk barang
dengan harga tinggi (diatas Rp 100.000/unit) (tanpa memperhatikan ketiga
faktor lainnya). Dari Gambar 3, rata-rata belanja konsumen untuk barang
dengan harga rendah, adalah Rp 94.375, lebih kecil dibandingkan dengan
belanja konsumen untuk barang dengan harga tinggi (Rp 141.875). Untuk
barang dengan harga tinggi, cenderung total belanjanya juga tinggi, karena
variasi barang yang tersedia dalam dua kategori harga ini (dalam laboratory

study ini) relatif sama.

Pengaruh Harga

Selang Kepercayaan 95% dari Rata - Rata Belanja Boxplot Pengaruh Harga Terhadap Belanja

Rendah

Tinggi

175000

150000

125000

Total Belanja

75000

50000

100000 I

_ &

Panel variable: F2

Rendah

Tinggi

175000

150000

125000

Total Belanja

100000

75000

50000

1

Panel variable: F2

Gambar 3. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 24 Kelompok Konsumen untuk
Harga Rendah dan 24 Kelompok Konsumen untuk Harga Tinggi

Tanpa memperhatikan 3 faktor lainnya, secara keseluruhan ada
perbedaan yang signifikan secara statistik tentang total belanja konsumen

yang pengendalian dirinya rendah (low self control) dengan total belanja
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konsumen yang pengendalian dirinya tinggi (high self control). Terlihat dari
Gambar 4, rata-rata belanja konsumen yang pengendalian dirinya rendah,
adalah Rp 124.375, lebih besar dibandingkan dengan belanja konsumen yang
pengendalian dirinya tinggi (Rp 111.875). Konsumen yang pengendalian
dirinya tinggi, akan lebih hemat dalam belanjanya karena memperhatikan
manfaat dari uang yang tersisa untuk berbagai keperluan yang manfaatnya

dapat lebih tinggi dibandingkan jika uang tersebut dibelanjakan segera.

Pengaruh Self Control

Selang Kepercayaan 95% dari Rata - Rata Belanja Boxplot Pengaruh Self Control Terhadap Belanja

Rendah Tinggi

Rendah Tinggi

175000 175000

150000 150000

125000 %

100000

125000

Total Belanja

Total Belanja

100000

75000 75000

50000 50000
Panel variable: F3 Panel variable: F3

Gambar 4. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 24 Kelompok Konsumen dengan
Self Control Rendah dan 24 Kelompok Konsumen untuk Self Control Tinggi

Faktor perencanaan (tanpa memperhatikan ketiga faktor lainnya)
belum signifikan dalam memberikan pengaruh terhadap total
belanja. Meskipun rata-rata belanja konsumen yang mempunyai perencanaan
belanja lebih dulu, adalah Rp 119.166, cenderung lebih besar sedikit (tapi
belum signifikan) dibandingkan dengan konsumen yang tanpa perencanaan
lebih dulu (Rp 117.083). Beberapa konsumen yang memang mempunyai
rencana belanja cenderung belanja lebih banyak karena sudah punya niat
untuk belanja sebelumnya; meskipun belum signifikan dalam laboratory study
ini, yang mungkin disebabkan perbedaan waktu dalam membuat perencanaan

dengan waktu belanjanya relatif tidak begitu lama.
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Pengaruh Perencanaan .
Selang Kepercayaan 95% dari Rata - Rata Belanja Boxplot Pengaruh Per Terhadap Bel.

Dengan Perencanaan Tanpa Perencanaan Dengan Perencanaan Tanpa Perencanaan

175000 175000+

150000 150000

100000

125000

Total Belanja
Total Belanja

100000

75000 750001 ‘ ‘

50000 50000
Panel variable: F4 Panel variable: F4

Gambar 5. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 24 Kelompok Konsumen dengan
Perencanaan dan 24 Kelompok Konsumen untuk Tanpa Perencanaan

Dari Gambar 6a terlihat ada kecenderungan pengaruh denominasi
tergantung harga barang. Untuk barang dengan harga tinggi, responden
dengan denominasi besar mempunyai kecenderungan untuk membelanjakan
uangnya lebih banyak (Rp 144.000) dari pada responden yang memegang
uang dengan denominasi kecil (Rp 139.750). Hal ini disebabkan karena
responden merasa bahwa denominasi besar lebih praktis untuk barang
dengan harga tinggi. Sebaliknya, untuk harga rendah, responden dengan
denominasi kecil mempunyai kecenderungan belanja lebih banyak (Rp
94.667) daripada denominasi besar (Rp 94.083). Responden berpendapat
bahwa untuk harga barang rendah akan efisien jika menggunakan pecahan
uang kecil.

Gambar 6b terlihat lebih jelas lagi dalam hasil analisis bahwa pengaruh
denominasi tergantung pada harga barang. Pengaruh penggunaan
denominasi besar dalam peningkatan belanjanya ketika harga barangnya
tinggi, lebih besar dari pengaruh penggunaan denominasi kecil ketika harga
barangnya tinggi. Dari hasil analisis ini, dapat diimplikasikan bahwa daerah
yang harga barangnya relatif tinggi seperti di kawasan timur Indonesia, perlu

disediakan denominasi besar lebih banyak.
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Gambar 6. Rata-rata Belanja Jika Menggunakan Denominasi Besar dan Denominasi
Kecil Pada Masing-Masing Taraf Harga (Harga Rendah dan Harga Tinggi)

Sebagaimana disebutkan dari hasil ANCOVA dalam Tabel 3, pengaruh
denominasi tergantung harga barang dan perencanaan belanjanya.
Responden tanpa perencanaan, rata-rata belanja barang dengan harga tinggi
relatif lebih besar jika menggunakan denominasi besar, dibandingkan dengan
menggunakan denominasi kecil. Konsumen merasa pecahan Rp 200.000 lebih
mudah atau lebih praktis untuk belanja berbagai kebutuhan barang.
Sedangkan responden dengan perencanaan, rata-rata belanja barang dengan
harga tinggi relatif sama saja menggunakan denominasi kecil, maupun
menggunakan denominasi besar.

Dari Gambar 7b terlihat bahwa Responden tanpa perencanaan, rata-
rata belanja barang dengan harga rendah relatif lebih besar jika menggunakan
denominasi kecil, dibandingkan dengan menggunakan denominasi besar.
Konsumen enggan membelanjakan denominasi besar untuk barang dgn harga
rendah. Sedangkan untuk dengan perencanaan, rata-rata belanja barang
dengan harga rendah relatif lebih besar jika menggunakan denominasi besar,
dibandingkan dengan menggunakan denominasi kecil, karena konsumen
merasa pecahan Rp 200.000 lebih mudah atau lebih praktis untuk belanja

berbagai kebutuhan barang yang sudah direncanakan untuk dibeli.
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80000 80000
60000 60000
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Perencanaan Perencanaan Perencanaan Perencanaan
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Gambar 7. Rata-Rata Belanja Jika Menggunakan Denominasi Besar dan Denominasi
Kecil untuk Kelompok Responden yang Memiliki Perencanaan dan Tidak
Memiliki Perencanaan Berdasarkan Kelompok Barang dengan Harga Yang
Berbeda (Rendah dan Tinggi)

Dari Gambar 8 terlihat jelas juga bahwa Pengaruh denominasi besar
dalam belanja untuk barang yang harganya lebih tinggi, lebih besar dari
pengaruh denominasi kecil untuk barang yang harganya lebih tinggi, jika tanpa
perencanaan. Dari hasil analisis ini juga, dapat diimplikasikan bahwa daerah
yang harga barangnya relatif tinggi seperti di kawasan timur Indonesia, perlu
disediakan denominasi besar lebih banyak.Sehingga, daerah yang harga
barangnya relatif tinggi seperti kawasan timur, membutuhkan denominasi

besar lebih banyak.
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Gambar 8. Rata-Rata Belanja Jika Menggunakan Denominasi Besar dan Denominasi
Kecil untuk Masing-Masing Harga (Harga Rendah dan Harga Tinggi) Jika
Tanpa Perencanaan

II1.2 Hasil Analisis Field Study

Lokasi penelitian field study dibagi menjadi dua wilayah yaitu kota dan
kabupaten. Di masing-masing wilayah dilakukan survei pada minimarket
Alfamart, minimarket Alfamidi dan pasar tradisional. Di wilayah Kkota,
minimarket yang dipilih adalah Alfamart Citra Gandaria yang terletak di 1.
Achmad Adnawi Jaya, Bogor Utara dan Alfamidi Bangbarung di ]L
Bangbarung Raya kav. 13-15 RT. 05/014 Kelurahan Tegal Gundil, Bogor Utara.
Sedangkan pasar tradisional yang dipilih adalah Pasar Induk Warung Jambu
yang beralamat di J1. Pajajaran dan Pasar Anyar di J1. Dewi Sartika, Kota Bogor.
Penelitian di wilayah kabupaten dilakukan pada Alfamart Cihideung Ilir
dengan alamat Jl. Raya Cibanteng, KM. 10 Cihideung Ilir Ciampea, dan Alfamidi
Babakan Raya dengan alamat ]Jl. Babakan Raya. Sedangkan untuk pasar
tradisional dipilih Pasar Dramaga yang beralamat di Jl. Dramaga Desa

Dramaga Kec. Dramaga Kab. Bogor.

Responden di lokasi kabupaten sebagian besar didominasi oleh
perempuan dengan distribusi responden pada minimarket sebanyak 67,5 %.
Jumlah ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan responden laki-laki yang

berjumlah 32,5 %. Responden pada pasar kabupaten juga didominasi oleh
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perempuan dengan total responden 70 %. Sementara itu untuk lokasi
pembelian di kota, responden juga didominasi oleh perempuan namun
perbedaannya tidak begitu besar pada minimarket, yang hanya berbeda 5 %.
Tingginya distribusi responden perempuan dapat dipahami karena umumnya
yang melakukan belanja barang untuk kebutuhan rumah tangga di dominasi

oleh perempuan.
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Gambar 9. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin dan Lokasi Pembelian

Responden di lokasi pembelian kabupaten secara umum didominasi
oleh responden dengan usia 31-35 tahun dan 36-40 tahun dengan jumlah
responden masing-masing sebanyak 23 % dan 18 %. Responden dengan usia
31-35 pada umumnya berbelanja di minimarket. Sementara itu responden di
lokasi kota didominasi oleh responden dengan usia 41-45 tahun dan lebih dari
55 tahun masing-masing sebanyak 20 % dan 18 %. Responden dengan usia

41-45 tahun pada umumnya berbelanja di minimarket (lihat Gambar 10).
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Gambar 10. Distribusi Responden Menurut Usia dan Lokasi Pembelian

Gambar 11 mendeskripsikan bahwa responden menurut jenis
pekerjaan terdistribusi menyebar diantara PNS, wiraswasta, swasta, buruh,
pelajar/mahasiswa, dan tidak bekerja (ibu rumah tangga, pensiunan). Namun
demikian, responden dengan pekerjaan swasta, wiraswasta, dan tidak bekerja
(ibu rumah tangga, pensiunan) masih mendominasi baik di kabupaten
maupun di kota. Responden yang berbelanja di minimarket baik di kabupaten
maupun kota secara umum didominasi oleh responden yang pekerjaannya
swasta. Responden yang berbelanja di pasar baik di kabupaten maupun kota
secara umum didominasi oleh responden yang pekerjaannya wiraswasta dan

tidak bekerja (ibu rumah tangga, pensiunan).
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Gambar 11. Distribusi Responden Menurut Jenis Pekerjaan dan Lokasi Pembelian

Dari Gambar 12 terlihat bahwa Distribusi responden berdasarkan
“tempat tinggal responden” menunjukkan bahwa (46/60) atau 76 %
responden yang tinggal di kabupaten berbelanja di minimarket dan pasar yang
berada di lokasi kabupaten juga. Responden yang tinggal kabupaten dan
berbelanja di minimarket kabupaten juga adalah (30/40) atau 75 %,
sedangkan responden yang berbelanja di pasar kabupaten juga adalah
(16/20) atau sebanyak 80 %. Sementara itu, distribusi responden yang tinggal
di kota menunjukkan (51/60) atau 85 % responden yang tinggal di kota juga
berbelanja di minimarket dan pasar yang berada di lokasi kota. Distribusi
responden yang tinggal di kota dan berbelanja di minimarket kota juga adalah
(38/40) atau 95 %, sedangkan responden yang berbelanja di pasar kota juga
adalah (13/20) atau sebanyak 65 %.
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Gambar 12. Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal Responden dan
Lokasi Pembelian

Dilihat dari pengeluaran per bulan dari responden, Gambar 13
menunjukan bahwa responden, baik di wilayah kabupaten maupun kota, di
dominasi oleh rumah tangga dengan pengeluaran antara Rp 1.000.000 - Rp
2.499.999 kemudian diikuti dengan responden dengan pengeluaran Rp
2.499.999 - Rp 4.999.999. Responden di wilayah kabupaten dengan
pengeluaran Rp 1.000.000 - Rp 2.499.999 sebanyak 53 %, sedangkan
responden di wilayah kota sebanyak 38 %. Responden dengan pengeluaran di
atas Rp 7.500.000 ditemukan di kota sebanyak 8,3 % sedangkan di kabupaten
tidak ditemukan responden dengan tingkat pengeluaran di atas Rp 7.500.000.
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Gambar 13. Distribusi Responden Berdasarkan Pengeluaran Responden per Bulan

dan Lokasi Pembelian
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Baik di wilayah kabupaten maupun kota responden didominasi oleh
rumah tangga dengan pendapatan per kapita kurang dari Rp 1.000.000
kemudian diikuti dengan responden dengan pendapatan per kapita antara Rp
1.000.000 - Rp 2.499.999 (Lihat Gambar 14). Responden di wilayah kabupaten
dengan pendapatan per kapita kurang dari Rp 1.000.000 sebanyak 58 %,
sedangkan responden di wilayah kota sebanyak 46 %. Responden dengan
pendapatan per kapita di atas Rp 7.500.000 ditemukan di kota sebanyak 1,6 %
sedangkan di kabupaten tidak ditemukan responden dengan tingkat

pengeluaran di atas Rp 7.500.000.
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Gambar 14. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Responden Per Kapita
dan Lokasi Pembelian

Responden menurut tingkat pendidikan, terdistribusi secara merata
dari mulai SD hingga S2/S3 (lihat Gambar 15). Responden dengan tingkat
pendidikan SMA dan S1 mendominasi sebaran responden yang melakukan
pembelian di minimarket baik di kabupaten maupun kota. Pada minimarket
kota juga ditemukan dua responden yang tidak bersekolah dengan pekerjaan

sebagai pembantu rumah tangga.
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Gambar 15. Distribusi responden berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Lokasi
Pembelian

Hasi analisis atau dugaan model ANCOVA dapat dilihat dalam Tabel 4
di bawah ini. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa pengaruh individu
untuk masing masing faktor yang signifikan adalah harga (F2), Perencanaan
(F4) dan Jenis Pasar (F5). Sedangkan pengaruh denominasi (F1) terfhadap
belanja tergantung Jenis Pasar tempat belanja (F5) dan harga baranag (F2),
dalam bentuk pengaruh interaksi 2 Faktor F1xF5, dan pengaruh interaksi 3
Faktor F1xF2xF5. Sedangkan pengaruh perencanaan (F4) terhadap belanja
tergantung dari Jenis Pasar tempat belanja (F5), yaitu interaksi 2 Faktor
F4xF5.

Dari Tabel 4 tersebut juga terlihat bahwa Tempat Tinggal responden
(Kabupaten atau kota) juga mempengaruhi belanja. Rata-rata total belanja
Responden yang tinggal di Kota (Rp 128.361) lebih besar dibandingkan
responden yang tinggal di Kabupaten (Rp 118.603). Kemungkinan responden
kota lebih banyak kebutuhannya, lebih boros atau pengendalian diri untuk

belanjanya lebih rendah.
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Tabel 4. ANCOVA untuk Field Study

Source Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 54351986733.3982 20 2717599336.670 2.298 | .004
Intercept 30387826330.395 1 30387826330.395( 25.692| .000
TINGKAT KEBUTUHAN 1932892886.761 1 1932892886.761 1.634( .204
PEKERJAAN 322500723.171 1 322500723.171 .273] .603
PENDAPATAN_KPT 72334659.020 1 72334659.020 .061| .805
PENDIDIKAN 973457278.947 1 973457278.947 .823| .366
TEMPAT_TINGGAL 4291188291.658 1 4291188291.658 3.628 | .060
F1 448195216.237 1 448195216.237 379 .540
F2 6036967887.085 1 6036967887.085 5.104| .026
F4 8387348438.352 1 8387348438.352 7.091| .009
F5 3513766386.817 1 3513766386.817 2.971| .088
F1*F2 68738611.971 1 68738611.971 .058 | .810
F1*F4 20659354.006 1 20659354.006 .017| .895
F1*F5 4342356549.413 1 4342356549.413 3.671| .058
F2*F4 885977184.493 1 885977184.493 749 .389
F2*F5 575986618.332 1 575986618.332 487 | .487
F4 * F5 9669085619.282 1 9669085619.282 8.175] .005
F1*F2*F4 2271805492.760 1 2271805492.760 1921 .169
F1*F2*F5 8853106192.773 1 8853106192.773 7.485| .007
F1*F4*F5 248878275.060 1 248878275.060 .210| .647
F2*F4*F5 18673071.133 1 18673071.133 .016( .900
F1*F2*F4*F5 14061424.874 1 14061424.874 .012] .913
Error 117095112402.193 99 1182778913.153
Total 1989154820109.000| 120
Corrected Total 171447099135.592 | 119

a. R Squared = .317 (Adjusted R Squared = .179)
Dimana F1 adalah pengaruh denominasi, F2 pengaruh harga, F4 pengaruh

perencanaan belanja dan F5 adalah jenis tempat belanja.

Tanpa memperhatikan 3 faktor lainnya, secara keseluruhan tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik tentang total belanja antara
konsumen yang menggunakan denominasi (pecahan uang Rupiah) kecil
dengan konsumen yang menggunakan denominasi besar Rp 200.000. Dalam
wawancara secara individu juga, hampir semua (88 %) konsumen
berpendapat bahwa tidak ada perbedaan pola belanjanya jika menggunakan
denominasi besar maupun kecil. Responden yang pola berbelanjanya

berbeda, berpendapat bahwa jika memegang uang dengan denominasi besar
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merasa enggan dan berbelanja dan lebih baik disimpan jika harga barangnya
rendah. Dari Gambar 16, rata-rata belanja konsumen dengan denominasi
besar, adalah Rp 119.043, lebih besar sedikit (tapi tidak signifikan)
dibandingkan dengan konsumen dengan denominasi kecil (Rp 117.208).
Beberapa konsumen merasa pecahan Rp 200.000 lebih mudah atau lebih
praktis untuk belanja berbagai kebutuhan barang. Hasil analisis untuk Field

Study ini konsisten dengan hasil analisis untuk laboratory study.
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Selang Kepercayaan 90% Terhadap Rata - Rata Belanja Pengaruh Denominasi Terhadap Total Belanja

1. Kecil 2. Besar

1. Kecil 2. Besar

200000.] 200000

150000 150000+

100000+

Total Belanja
Total Belanja

100000+ ‘

50000 50000

Gambar 16. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 60 Konsumen yang
Menggunakan Denominasi Kecil dan 60 Konsumen yang Menggunakan
Denominasi Besar

Faktor harga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap belanja
konsumen (jika tanpa memperhatikan ketiga faktor lainnya). Secara
keseluruhan, total belanja konsumen untuk barang dengan harga rendah
(maksimum Rp 50.000/unit) dengan total belanja konsumen untuk barang
dengan harga tinggi (diatas Rp 100.000/unit). Dari Gambar 17 rata-rata
belanja konsumen untuk barang dengan harga rendah, adalah Rp 114.114,
lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata belanja konsumen untuk barang
dengan harga tinggi (Rp 132.036). Untuk barang dengan harga tinggi,
cenderung total belanjanya juga tinggi. Sedangkan untuk barang dengan harga
rendah, sebagian besar konsumen ingin menyimpan sebagian uangnya untuk
“keperluan lain” atau akan dibelanjakan pada saat benar-benar dibutuhkan.

Hasil analisis ini juga konsisten dengan hasil analisis untuk laboratory study.
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Gambar 17. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 60 Konsumen untuk Harga
Rendah dan 60 Konsumen untuk Harga Tinggi

Tanpa memperhatikan 3 faktor lainnya, secara Kkeseluruhan ada

perbedaan yang signifikan secara statistik tentang total belanja konsumen
yang membuat perencanaan terlebih dahulu dan konsumen yang belum
membuat perencanaan. Dari Gambar 18, rata-rata belanja konsumen untuk
yang belum membuat perencanaan, adalah Rp 116.555, lebih Kkecil
dibandingkan dengan belanja konsumen yang sudah membuat perencanaan
(Rp 129.596). Untuk konsumen yang sudah mempunyai perencanaan sudah
mengetahui barang apa saja yang ingin dibeli dan responden juga bisa
membeli barang yang belum direncanakan. Kecenderungan ini sama dengan
hasil laboratory study, meskipun hasil uji-F untuk laboratory study (Tabel 3),
perencanaan belum begitu memberikan pengaruh yang signifikan. Perbedaan
ini disebabkan karena adanya perbedaan waktu dalam membuat
perencanaan, dimana di laboratory study waktu yang diperlukan responden

untuk membuat perencanaan relatif sebentar.
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Gambar 18. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 60 Konsumen dengan
Perencanaan dan 60 Konsumen untuk Tanpa Perencanaan

Secara keseluruhan ada perbedaan yang signifikan secara statistik

tentang total belanja konsumen yang berbelanja di minimarket dan konsumen




LAPORAN EKSPERIMENTAL STUDY
ANALISA KEBUTUHAN MASYARAKAT AKAN RUPIAH DENOMINASI Rp 200.000
DAN IDENTIFIKASI EFEK PSIKOLOGI YANG TIMBUL (DENOMINATION EFFECT)

yang berbelanja di pasar tradisional, jika tidak memperhatikan ketiga faktor
lainnya. Dari Gambar 19, rata-rata belanja konsumen yang berbelanja di pasar
tradisional, adalah Rp 114.896, lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata
belanja konsumen yang berbelanja di minimarket (Rp 127.165). Perbedaan
ini disebabkan variasi barang di minimarket lebih banyak dan berada dalam
satu lokasi, sehingga memudahkan konsumen dalam berbelanja; berbeda

dengan di pasar tradisional dimana lokasi belanja tersebar di area pasar.
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Gambar 19. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 80 Konsumen yang Berbelanja
di Minimarket dan 40 Konsumen yang Berbelanja di Pasar Tradisional

Selain 4 faktor utama yang dikaji, total belanja konsumen juga
dipengaruhi oleh karakteristik bawaan responden, yang pada analisis ini
menjadi kovariat. Karakteristik itu meliputi tingkat kebutuhan, pendidikan,
pekerjaan, pengeluaran, pendapatan per kapita dan tempat tinggal responden.
Berdasarkan hasil ANCOVA seperti yang tersaji pada Tabel 4, kovariat yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan belanja konsumen adalah
“tempat tinggal” responden, dimana responden yang tinggal di kota rata-rata
belanjanya lebih tinggi (Rp 128.361) dari pada responden yang tinggal di
kabupaten (Rp 118.603), seperti yang terlihat pada Gambar 20. Penyebab
perbedaan ini adalah tingkat kebutuhan masyarakat yang tinggal di kota lebih
besar dari pada yang tinggal di kabupaten. Ada kecenderunga (meskipun tidak
signifikan) bahwa total belanja cenderung lebih tinggi untuk masyarakat yang
memiliki pendapatan per kapita lebih tinggi, pengeluaran per bulan lebih

besar, dan tingkat pendidikan responden yang lebih tinggi.
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Gambar 20. Selang Kepercayaan dan Boxplot Belanja 55 Konsumen yang Tinggal di
Kabupaten dan 65 Konsumen yang Tinggal di Kota

Latar belakang pekerjaan responden juga memberikan kecenderungan
yang berbeda dalam penggunaan pecahan uang (Gambar 21). Golongan PNS,
wiraswasta, swasta serta pelajar/mahasiswa cenderung lebih menyukai
penggunaan donominasi besar dalam berbelanja. Sebaliknya, buruh dan
golongan yang tidak bekerja (ibu rumah tangga, pensiunan) lebih menyukai

penggunaan denominasi kecil.
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Gambar 21. Penggunaan Pecahan Uang Berdasarkan Golongan Pekerjaan
Sebagaimana dari hasil ANCOVA dalam Tabel 4, Pengaruh denominasi

(F1) terhadap belanja tergantung Jenis Pasar tempat belanja (F5), dengan
nilai-p=0,058. Dari Gambar 22 terlihat bahwa untuk di Minimarket, rata-rata
belanja konsumen lebih tinggi jika menggunakan denominasi besar (Rp

135.290) dibandingkan jika menggunakan denominasi kecil (Rp 119.040).
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Konsumen merasa 1 lembar pecahan Rp200.000 lebih mudah atau lebih
praktis untuk belanja berbagai kebutuhan barang, dengan sekali bayar.
Sedangkan untuk di Pasar Tradisional, rata-rata belanja konsumen lebih tinggi
jika menggunakan denominasi kecil (Rp 120.510) dibandingkan jika
menggunakan denominasi besar (Rp 109.293). Konsumen cenderung enggan
belanja menggunakan 1 lembar pecahan Rp 200.000 karena pedagang harus
menyediakan uang kembalian tiap belanja barang, terutama yang harganya

relatif rendah.
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Gambar 22. Rata-rata Belanja Jika Menggunakan Denominasi Besar dan Denominasi
Kecil di Minimarket dan Pasar Tradisional

Dari Tabel 4 hasil ANCOVA dapat dilihat juga bahwa Pengaruh
denominasi (F1) terhadap belanja, selain tergantung Jenis Pasar tempat
belanja (F5), juga tergantung harga barang (F2) dengan nilai-p=0.007. Dari
Gambar 23 terlihat bahwa untuk kelompok barang harga rendah, rata-rata
belanja konsumen di Minimarket lebih tinggi jika menggunakan denominasi
besar (Rp 136.930) dibandingkan jika menggunakan denominasi kecil (Rp
104.375). Konsumen merasa 1 lembar pecahan Rp 200.000 lebih mudah atau
lebih praktis untuk belanja berbagai kebutuhan barang, dengan sekali bayar.
Sedangkan rata-rata belanja konsumen di Pasar Tradisional lebih tinggi jika
menggunakan denominasi kecil (Rp 114.760) dibandingkan jika

menggunakan denominasi besar (Rp 87.315). Konsumen cenderung enggan
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belanja menggunakan 1 lembar pecahan Rp200.000 karena pedagang harus
menyediakan uang kembalian tiap belanja barang, terutama yang harganya
relatif rendah.

Sedangkan untuk kelompok barang harga tinggi, dari Gambar 23
yang sama, terlihat bahwa rata-rata belanja konsumen di Minimarket “relatif
sama” jika menggunakan denominasi besar (Rp 133.650) maupun
menggunakan denominasi kecil (Rp 133.705). Konsumen akan berusaha
menghabiskan denominasi kecil dengan harga tinggi (diatas Rp 100.000/unit)
sehingga tidak ada bedanya menggunakan denominasi kecil maupun
denominasi besar. Sedangkan rata-rata belanja konsumen di Pasar
Tradisional lebih tinggi jika menggunakan denominasi besar (Rp 131.250)
dibandingkan jika menggunakan denominasi kecil (Rp 126.260). Konsumen
merasa 1 lembar pecahan Rp 200.000 lebih mudah atau lebih praktis untuk

belanja kebutuhan barang dengan harga tinggi.
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Gambar 23. Rata-Rata Belanja Jika Menggunakan Denominasi Besar dan Denominasi
Kecil untuk Masing-Masing Jenis Pasar (Minimarket dan Pasar)
Berdasarkan Kelompok Barang dengan Harga Yang Berbeda (Rendah
dan Tinggi)

Dari Gambar 24 terlihat bahwa di Minimarket, rata-rata belanja
barang selalu lebih tinggi jika menggunakan denominasi besar baik untuk
barang dengan harga rendah maupun dengan harga tinggi. Konsumen merasa
1 lembar pecahan Rp 200.000 lebih mudah atau lebih praktis untuk belanja
berbagai kebutuhan barang, dengan sekali bayar. Sehingga daerah-daerah
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seperti perkotaan yang biasanya banyak tersedia minimarket membutuhkan
denominasi besar yang lebih banyak

Sedangkan di Pasar Tradisional, dari Gambar 24 yang sama, terlihat
bahwa rata-rata belanjanya lebih tinggi jika menggunakan denominasi kecil
terutama untuk barang dengan harga rendah. Implikasi kebijakan dari analisis
ini adalah daerah-daerah seperti kabupaten.pedesaan yang harga barangnya
relatif rendah (dan banyak pasar tradisional) lebih banyak membutuhkan
denominasi kecil yaitu pecahan rupiah yang ada sekarang

MINIMARKET PASAR TRADISIONAL
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Gambar 24. Rata-Rata Belanja Jika Menggunakan Denominasi Besar dan Denominasi
Kecil untuk Masing-Masing Kelompok Barang dengan Harga yang
Berbeda (Rendah dan Tinggi) Berdasarkan Jenis Pasar (Minimarket dan
Pasar)

Dari Gambar 25 terlihat bahwa konsumen yang berbelanja di
Minimarket mempunyai rata-rata belanja barang dengan harga rendah, lebih
tinggi jika menggunakan denominasi besar (Rp 136.930) dibandingkan jika
menggunakan denominasi kecil (Rp 104.375). Konsumen merasa 1 lembar
pecahan Rp200.000 lebih mudah atau lebih praktis untuk belanja berbagai
kebutuhan barang, dengan sekali bayar. Sedangkan rata-rata belanja barang
dengan harga tinggi, “relatif sama” jika menggunakan denominasi kecil (Rp
133.705) maupun menggunakan denominasi besar (Rp 133.650). Konsumen
akan berusaha menghabiskan denominasi kecil dengan harga tinggi (diatas
Rp100.000/unit) sehingga tidak ada bedanya menggunakan denominasi kecil
maupun denominasi besar. Sedangkan di Pasar Tradisional, dari Gambar 25
yang sama, terlihat bahwa rata-rata belanja barang dengan harga rendah
“lebih tinggi” jika menggunakan denominasi kecil (Rp 114.760) dibandingkan
menggunakan denominasi besar (Rp 87.315). Konsumen cenderung enggan
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belanja menggunakan 1 lembar pecahan Rp200.000 karena pedagang harus
menyediakan uang kembalian tiap belanja barang, terutama yang harganya
relatif rendah (maksimum Rp 50.000/unit). Sedangkan rata-rata belanja
barang dengan harga tinggi (diatas Rp 100.000/unit) “lebih tinggi” jika
menggunakan denominasi besar (Rp 131.250) dibandingkan jika
menggunakan denominasi kecil (Rp 126.260). Konsumen merasa 1 lembar
pecahan Rp 200.000 lebih mudah atau lebih praktis untuk belanja kebutuhan
barang dengan harga tinggi. Hasil ini sesuai dengan output yang diperoleh
dalam kegiatan laboratory study.
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Gambar 25. Rata-Rata Belanja Masing-Masing Kelompok Barang dengan Harga yang
Berbeda (Rendah dan Tinggi) jika Menggunakan Denominasi yang
Berbeda (Besar dan Kecil) Berdasarkan Jenis Pasar (Minimarket dan
Pasar)

Sebagaimana terlihat dari hasil ANCOVA, Pengaruh perencanaan (F4)
terhadap belanja tergantung Jenis Pasar tempat belanja (F5), dengan nilai-
p=0.005. Dari Gambar 26 terlihat bahwa di Minimarket, rata-rata belanja
“relatif sama” untuk konsumen yang sudah mempunyai perencanaan maupun
tanpa perencanaan. Konsumen merasa mengunakan denominasi besar
maupun beberapa lembar denominasi kecil dengan nominal yang sama (Rp
200.000) tidak ada bedanya untuk dibelanjakan di Minimarket karena
ketersediaan kebutuhan barang cukup bervariasi di satu tempat yang relatif
dekat untuk dibeli. Sedangkan untuk di Pasar Tradisional, rata-rata belanja

konsumen yang sudah mempunyai perencanaan (Rp 133.050) lebih tinggi

dibandingkan konsumen yang tanpa perencanaan. Konsumen yang punya
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rencana belanja di pasar tradisional relatif sudah tahu ke pedagang mana dia
akan membeli, sedangkan Konsumen yang ada di sekitar pasar tradisional
(tanpa rencana belanja) harus mencari pedagang yang tersebar luas di pasar
tradisional untuk membeli barang yang dibutuhkan sehingga relatif enggan

menghabisakan semua uangnya (Rp 200.000).
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Gambar 26. Rata-rata Belanja dengan Perencanaan dan Tanpa Perencanaan untuk
Masing-Masing Jenis Pasar (Minimarket dan Pasar)

Berdasarkan field study, diperoleh hasil bahwa mayoritas responden
setuju dengan penerbitan uang pecahan Rp 200.000 karena merasa
denominasi besar lebih parktis dan flexibel. Namun, pembelanjaan uang
dengan denominasi besar juga dipengaruhi oleh tingkat harga dan tempat
belanjanya. Daerah-daerah dengan tingkat harga relatif tinggi, seperti di
kawasan timur, dan daerah-daerah perkotaan, dimana terdapat pasar modern
yang cukup banyak, membutuhkan pecahan besar yang lebih banyak. Hal ini
dikarenakan penggunaan denominasi besar dirasa lebih praktis. Sebaliknya,
daerah dengan tingkat harga relatif rendah dan daerah kabupaten (dimana
masih bayak ditemukan pasar tradisional, lebih membutuhkan denominasi

kecil yang lebih banyak.
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BABIV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan, terlihat bahwa terdapat kekonsistenan

antara hasil laboratory study dan field study, dimana dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

Tanpa memperhatikan faktor lain, total belanja menggunakan
denominasi besar tidak berbeda secara signifikan dengan total belanja
menggunakan denominasi kecil, meskipun ada kecenderungan total
belanja menggunakan denominasi besar lebih tinggi karena lebih
mudah dan praktis untuk belanja berbagai kebutuhan barang

(Laboratory Study dan Field Study).

Rata-rata total belanja untuk barang dengan harga rendah, lebih kecil
dibandingkan dengan total belanja untuk barang dengan harga tinggi
(Laboratory Study dan Field Study). Untuk barang dengan harga
rendah, sebagian besar konsumen ingin menyimpan sebagian uangnya
untuk “keperluan lain” atau akan dibelanjakan pada saat benar-benar

dibutuhkan

Rata-rata total belanja konsumen yang pengendalian dirinya rendah,
lebih besar dibandingkan dengan total belanja konsumen yang

pengendalian dirinya tinggi (Laboratory Study).

Dalam penelitian ini, masyarakat yang tinggal di kota (yang kebutuhan
atau pengeluaran per bulan, pendapatan per kapita, dan pendidikannya
lebih tinggi dari yg tinggal di desa/kabupaten) diasumsikan/dikaitkan
dengan self control yang rendah, sehingga rata-rata total belanja
konsumen yang tinggalnya di kota, cenderung lebih besar
dibandingkan dengan total belanja konsumen yang tinggalnya di

kabupaten (Field Study).

Rata-rata total belanja konsumen yang mempunyai perencanaan
belanja lebih dulu, cenderung lebih besar dibandingkan dengan
konsumen yang tanpa perencaan lebih dulu. Meskipun tidak signifikan

karena perbedaan waktu perencanaan dan belanjanya relatif sebentar
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(Laboratory Study). Sedangkan pada field study, dimana responden
memiliki waktu yang lebih lama dalam merencanakan, rata-rata total
belanja konsumen yang mempunyai perencanaan belanja lebih dulu,
lebih besar dibandingkan dengan konsumen yang tanpa perencanaan

lebih dulu.

* Dilihat dari perbedaan belanja antara barang harga rendah dgn barang
harga tinggi, “Pengaruh penggunaan denominasi besar dalam
peningkatan belanjanya ketika harga barangnya tinggi, lebih besar dari
pengaruh penggunaan denominasi kecil”, terutama belanja yang tanpa
direncanakan (Laboratory Study dan Field Study). Implikasinya daerah
yang harga barangnya relatif tinggi seperti di kawasan timur Indonesia,
membutuhkan denominasi besar (pecahan uang Rp 200.000) lebih
banyak.

e Untuk minimarket, jika menggunakan denominasi besar, rata-rata
belanja selalu tinggi, baik untuk barang dengan harga rendah maupun
harga tinggi. Konsumen merasa pecahan uang Rp 200.000 lebih mudah
atau lebih praktis untuk belanja (Field Study), sehingga daerah-daerah
seperti perkotaan yang biasanya banyak tersedia minimarket

membutuhkan denominasi besar yang lebih banyak.

* Untuk pasar tradisional rata-rata belanja barang dengan harga rendah
“lebih besar” jika menggunakan denominasi kecil. Konsumen enggan
belanja dengan denominasi besar karena pedagang harus menyediakan
uang kembalian tiap belanja barang (Field Study), sehingga daerah-
daerah seperti kabupaten/pedesaan yang harga barangnya relatif
rendah lebih banyak membutuhkan denominasi kecil yaitu pecahan

uang rupiah yang ada sekarang.

* Rata-rata belanja konsumen yang berbelanja di pasar tradisional lebih
kecil dibandingkan dengan rata-rata belanja konsumen yang
berbelanja di minimarket. Perbedaan ini disebabkan variasi barang di

minimarket lebih banyak dan berada dalam satu lokasi, sehingga
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memudahkan konsumen dalam berbelanja; berbeda dengan di pasar

tradisional dimana lokasi belanja tersebar di area pasar (Field Study).

* Pengaruh perencanaan terhadap belanja tergantung Jenis Pasar tempat
belanja. Di Minimarket, rata-rata belanja “relatif sama” untuk
konsumen yang sudah mempunyai perencanaan maupun tanpa
perencanaan. Konsumen merasa mengunakan denominasi besar
maupun beberapa lembar denominasi kecil dengan nominal yang sama
(Rp 200.000) tidak ada bedanya untuk dibelanjakan di Minimarket
karena ketersediaan kebutuhan barang cukup bervariasi di satu tempat
yang relatif dekat untuk dibeli. Sedangkan di Pasar Tradisional, rata-
rata belanja konsumen yang sudah mempunyai perencanaan lebih
tinggi dibandingkan konsumen yang tanpa perencanaan. Konsumen
yang punya rencana belanja di pasar tradisional relatif sudah tahu ke
pedagang mana dia akan membeli, sedangkan Konsumen yang ada di
sekitar pasar tradisional (tanpa rencana belanja) harus mencari
pedagang yang tersebar luas di pasar tradisional untuk membeli
barang yang dibutuhkan sehingga relatif enggan menghabiskan semua

uangnya (Rp 200.000).

* Berdasarkan hasil eksperimental study, penerbitan pecahan Rp 200.000
dapat direkomendasikan, karena dibutuhkan untuk belanja dengan
harga tinggi dan/atau di Minimarket. Konsumen merasa bahwa
denominasi besar lebih praktis untuk dibawa dan digunakan untuk
berbelanja. Akan tetapi denominasi kecil dirasa masih lebih praktis
untuk berbelanja di pasar tradisional yang banyak menyediakan
barang-barang dengan harga rendah, sehingga denominasi kecil yang
ada sekarang harus tetap ada, terutama supaya masyarakat tidak

mempunyai ekspektasi harga barang sudah naik semua.

Implikasi kebijakan dari kesimpulan di atas adalah:
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1. Daerah-daerah yang harga barangnya relatif tinggi seperti kawasan
timur, membutuhkan denominasi besar (pecahan uang Rp 200.000)

lebih banyak.

2. Daerah-daerah seperti perkotaan yang biasanya banyak tersedia

minimarket membutuhkan denominasi besar yang lebih banyak.

3. Daerah-daerah seperti kabupaten-pedesaan yang harga barangnya
relatif rendah lebih banyak membutuhkan denominasi kecil yaitu
pecahan uang rupiah yang ada sekarang, sehingga denominasi kecil
yang ada sekarang harus tetap ada, terutama supaya masyarakat tidak

mempunyai ekspektasi harga barang sudah naik semua.
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